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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF TEORI
MESIN BUBUT BERBASIS MACROMEDIA FLASH PROFESSIONAL 8
PADA SISWA KELAS X1 DI SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL

oleh:
SIGIT GUNAWAN
NIM. 08503241033

Penelitianini bertujuan untu: (1) mengembangih media pembelajar:
interaktif dengan menggunakan media pembelajberbasisMacromedia Flash
Profesional 8, (2) mengetaht kelayakan media pembelajaran interaktif te
mesin bubut berbasMacromedia Flash Professional 8.

Metode penelitian dengan menggunakan gabungan antara me
kualitatif dan kuantitatif. engembangan media ini terdiri deanam tahap, yaitt
concept, design, material collecting, assembly, testing, dan distribution. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunkuisioner/angket.Responden
adalah siswa kelas | Kompetensi Keahlian TeknikPemesina, SMK
Muhammadiyah 1 Bant. Proses pembuatan media pembelajaran ini ad
Studi Lapangan dan Literatur, Identifikasi KebutmhaPerumusan Tujua
Perancangan Produk, Validasi Ahli Materi dan Med®evisi 1, Tanggapan
Terbatas, Revisi I[fTanggapa Luas, Reuvisi lll.

Hasilnya berugr media pembelajaran dengamam (6 menu utama,
yaitu: Pendahuluan, Cekam dan Alat Bantu, Hituegnls, Fungsi Mesin BubL
Latihan Soal, dan Tentang Kami. Media dipublikasildalam CD dengafile
sebesar 210 MB dan dikemas dalhard case yang bertukkan Nama Medi:
Sasaran Pengguna, Isi MecSystem Requirements dan Petunjuk Instale. Hasil
penilaian lelayakan media pembelajaran berdasarkan skor panikualitas
produk ditinjau dari aspt pembelajarartermasuk dalam kategori sangat k
dengan rerata 3,35; aspsubstansi matetiermasuk dalam kategori sangat k
dengan rerata 3,49; as| tampilan termasuk dalam kategori sangat baik de
rerata 3,28, aspgkemrograma dan komunikasi visual temsukdalam kategori
sangat baildengan rerata 3,30; Motivasi belajar tasuk dalam kategori sanc
baik dengan rerata 3,45. Secara keseluruhan prosergagaign kelayakan med
tanggapanluas dibandingkan dengan skor ideal ade84,36% dan termasuk
termasl dalam kategori sangat be

Kata kunci: mediak-lash, mesin bubut, kelayakan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada saat ini memiliki peranan sangattiqge dalam
kehidupan, karena pendidikan merupakan wahana unerkngkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Sg@tkembangan dunia
pendidikan yang semakin pesat, menuntut lembagdigikan untuk lebih
dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu péngetaMenurut pasal
1 Undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentangei@isPendidikan
Nasional (Sisdiknas), pendidikan merupakan usatiar séan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagan peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukmifile kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasdhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negara.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mempunyai visi, twai
terwujudnya SMK bertaraf internasional, menghasilktamatan yang
memiliki jati diri bangsa, mampu mengembangkan keuhan lokal dan
bersaing di pasar global (Kemendiknas, 2011). Dengsi SMK tersebut,
pendidikan nasional mempunyai misi sebagai beriKl): meningkatkan
profesionalisme dargood governance SMK sebagai pusat pembudayaan
kompetensi, (2) meningkatkan mutu penyelenggaraendidikan, (3)

membangun dan memberdayakan SMK bertaraf Intemmalsisehingga



menghasilkan lulusan yang memiliki jati diri bangs@an keunggulan
kompetitif di pasar nasional dan global, (4) mendagakan SMK untuk
mengembangkan potensi lokal menjadi keunggulan koatip (5)
memberdayakan SMK untuk mengembangkan kerjasamgadeimdustri,
PPPG, LPMP, dan berbagai lembaga terkait, dan éimgkatkan perluasan
dan pemerataan akses pendidikan kejuruan yang bhermu

Berdasarkan visi dan misi SMK tersebut, SMK memilifuan sebagai
berikut: (1) mewujudkan lembaga pendidikan kejurugang akuntabel
sebagai pusat pembudayaan kompetensi berstandanadag2) mendidik
sumber daya manusia yang mempunyai etos kerjaarapdtensi berstandar
internasional, (3) memberikan berbagai layanan ipémih kejuruan yang
fleksibel secara terintegrasi antara jalur dan ajegj pendidikan, (4)
memperluas layanan dan pemerataan mutu pendidikamuln, dan (5)
mengangkat keunggulan lokal sebagai modal dayg &aingsa.

Menurut Charles Prosser dalam Wardiman Djojonegd@09: 38)
minimal ada empat falsafah pendidikan kejuruarsafah tersebut, yaitu: (1)
pendidikan kejuruan akan efisien jika disediakargkungan belajar yang
sesuai dengan (replika) lingkungan di tempat ketekeka akan bekerja, (2)
latihan kejuruan yang efektif hanya dapat diberik&a tugas-tugas yang
diberikan di dalam latihan memiliki kesamaan operes dengan peralatan
yang sama dan mesin yang sama dengan yang akagufipkan di dalam
kerjanya kelak, (3) pendidikan kejuruan akan efgita latihan diberikan

secara langsung dan spesifik di dalam pemikiramhgtean, minat, dan



intelegensi intrinsik dengan kemungkinan pengemaangerbesar, (4)
pendidikan kejuruan akan efektif jika sejak latirardah dibiasakan dengan
perilaku yang akan ditunjukkan dalam pekerjaaarkeyak.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18uia2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, pada BAB S#réna dan Prasarana),
Pasal 42, Butir 1: “Setiap satuan pendidikan wajiemiliki sarana yang
meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pdikdn, buku dan sumber
belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlgragkdain yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratar akelanjutan”.
Peraturan ini menunjukkan media pendidikan merupaaah satu sarana
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran

Mutu pendidikan dapat terwujud jika proses pembeda
diselenggarakan secara efektif, artinya prosegarataengajar (PBM) dapat
berjalan secara lancar, terarah dan sesuai dengaant pembelajaran.
Kriteria PBM yang efektif: (1) PBM mampu mengemblagy konsep
generalisasi serta bahan abstrak menjadi hal yelag fdan nyata, (2) PBM
mampu melayani perkembangan belajar peserta dadig perbeda-beda, dan
(3) PBM melibatkan peserta didik secara aktif dafgmbelajaran sehingga
PBM mampu mencapai tujuan sesuai program yang tilalapkan.

PBM merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikuksumatu
lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi psna snencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikpada dasarnya

mengantarkan para siswa menuju pada perubahangbemiktingkah laku



baik intelektual, moral maupun sosial agar dapalupi mandiri sebagai
individu dan makhluk sosial. Dalam mencapai tujusarsebut siswa
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang digtuu melalui PBM (Nana
Sudjana, 1990: 1).

Banyak faktor yang mempengaruhi proses PBM, baikgiserta didik
itu sendiri maupun dari faktor-faktor lain sepegw&ngajar (guru), fasilitas,
serta media pendidikan. Guru sebagai faktor utamaband mencapai
keberhasilan pembelajaran dituntut kemampuannyakudapat menguasai
kurikulum, materi pelajaran, metode, evaluasi semEmpunyai komitmen
terhadap tugas yang diembannya sehingga dapat mgaigola tindak, pola
pandang, dan pola pikir bagi anak didik. Siswa yakgf dan kreatif
didukung fasilitas serta guru yang menguasai maidan strategi
penyampaian secara efektif akan semakin menamtaitcdsuPBM.

Dari pengamatan yang dilakukan di SMK MuhammadigaBantul,
khususnya kelas Xl jurusan Teknik Permesinan, tkrbpawa prestasi siswa
juga perlu mendapat perhatian. Hal ini terlihai datusiasme, kesadaran dan
kemauan kuat untuk bertanya, mengutarakan ide aebagya siswa untuk
memahami materi pada saat proses PBM belum makskHedhatian siswa
dalam mengikuti PBM juga masih kurang. Siswa kur@egani bertanya
walaupun guru telah memberikan kesempatan terhatapa. Keaktifan
siswa dalam belajar dan respon dalam mengerjalgas tjuga masih perlu

ditingkatkan.



Sebagai proses interaksi antara siswa dan gurayasecendasar guru
harus mampu berperan sebagai agen pembelajaranyaAentara lain guru
sebagai fasilitator dan mediator. Guru sebagalitsir dalam PBM disini
lebih ditekankan pada dimensi upaya pemberdayaarbesudaya peserta
didik sehingga mereka dapat berkembang. Sedanglkalatar, yaitu guru
hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman ydagp ¢entang media
pendidikan, karena media pendidikan merupakarkalaunikasi untuk lebih
mengefektitkan PBM. Dengan demikian media pendiikgerupakan dasar
yang sangat diperlukan dan bersifat melengkapiasedgnunjang demi
berhasilnya PBM di sekolah. Untuk itu diperlukamtsukreativitas oleh guru
dalam PBM, salah satunya dengan media pendidikan.

Menurut Nana Sudjana (1990: 2) beberapa alasan apang
penggunaan media pendidikan/pembelajaran dapat eréngmi proses
belajar siswa adalah: (1) siswa akan lebih tertam&nyimak pelajaran
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar sig®p, materi yang
disampaikan akan lebih jelas sehingga siswa dagmah Imemahami, dan
memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajarah lehik, (3) metode
mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mataukikasi verbal melalui
penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa timtsan dan guru tidak
kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar usetikp jam pelajaran, (4)
siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, Isetidak hanya

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lseperti mengamati,



melakukan, mendemostrasikan dan lain-lain. Medradigikan dapat berupa
model/alat peragdlowchart, tabel-tabel, dan media interaktif.

Selama PPL dan observasi yang dilakukan di kelgsindsan Teknik
Permesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul, terlihat bahieori Bubut
Dasar hanya disampaikan dengan ceramah dan medipald@wer Point.
Media Power Point memiliki kekurangan yaitu belum bisa ditambahkan
rumus untuk perhitungan dan animasinya terbatat) kérena itu peneliti
tertarik untuk mengembangkan sebuah media pembedajateraktif yang
layak digunakan, dengan menggunalsaftware yang mampu mencakup
seluruh elemen multimedia agar nantinya dapat digam untuk
meningkatkan proses belajar dan prestasi belagaasi

Menurut Ariesto Hadi Sutopo (2002: 6Macromedia Flash adalah
salah satu da@uthoring tools untuk memproduksi multimedia dan internet.
Flash dapat digunakan untuk pengembangan multimedis,(ggmbar, suara,
animasi) dandigital video bersama-sama tampil pada satu saat dan
penggunaanbutton sebagai alat interaktif untuk produksi CD, jaringa
maupun Web Macromedia Flash beroperasi berdasarkafAction Script
sehingga dapat ditambahkan rumus dan perintahtpbriainnya.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitirikeruntuk
meneliti “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Teori Mesin
Bubut Berbasis Macromedia Flash Profesional 8 pada Siswa Kelas XI di

SMK Muhammadiyah 1 Bantul”.



B. lIdentifikasi Masalah

Mempertimbangkan uraian pada latar belakang mashlatas dapat

diidentifikasi menjadi beberapa permasalahan selbagdkut:

1.

Prestasi belajar siswa di SMK Muhammadiyah 1 Banparlu
ditingkatkan.

Media yang digunakan untuk meningkatkan prestdsijdresiswa SMK
Muhammadiyah 1 Bantul belum begitu tepat.

Metode pembelajaran yang digunakan di kelas XI shmuTeknik
Permesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul berupa cerasaaliower
Point .

Belum ada pengembangan media pembelajaran berBasis yang
digunakan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul.

Proses pengembangan media pembelajaran interaétif esin bubut
berbasidViacromedia Flash Profesional 8.

Kelayakan media pembelajaran teori mesin bubut ydikgmbangkan
berdasarkan penilaian dosen ahli dan responden.

Perbedaan prestasi belajar siswa sebelum dan $esndaggunakan

media pembelajaraflash.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi dengan memfokuskan pemlzahpada:

1. Pengembangan media pembelajaran berbBfasromedia Flash pada

Pembelajaran Teori Dasar Mesin Bubut dengan tomikpetensi Dasar 3

yaitu Mengoperasikan mesin Bubut yang meliputi nmngg putaran



mesin, kecepatan potong, pembacaan tabel kecepatang, identifikasi
dan penggunaan alat cekam dan alat bantu pembuybutmbor center,
membor, membesarkan lubang, mereamer, membubuttwilggal, dan

memotong benda kerja.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana karakteristik media pembelajaran intéraktiengan
menggunakan media pembelajafimsh?
Bagaimana kelayakan media pembelajaran interakbfi tmesin bubut

berbasidvlacromedia Flash Professional 8?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini antara lain sebagakiér

1.

Mengembangkan media pembelajaran interaktif dengsnggunakan
media pembelajardiash.
Menguji kelayakan media pembelajaran interaktifitegesin bubut berbasis

Macromedia Flash Professional 8.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian inaganlain:

1. Manfaat bagi Mahasiswa

a. Mengembangkan ilmu yang telah dipelajari dengan geeras dalam

suatu media pembelajaran yang sesuai dengan &nyi@nig ditentukan.



b. Menumbuhkan suatu sikap kepada mahasiswa untukkibeitmiah,
dinamis, kreatif dan aktif dalam pengembangan daplementasi ilmu
pengetahuan terutama pada bidang kependidikan.

c. Menambah pengetahuan dan ketrampilan mahasiswen gaanbuatan
media pembelajaran khususnyacromedia flash professional 8 dengan
memperhatikan dan menggunakan prosedur pembuaten bak dan
sesuai dengan kriteria.

. Manfaat bagi Lembaga Pendidikan

a. Memberikan kontribusi ilmu kependidikan yang apiikadan dapat
dikembangkan lebih lanjut.

b. Memacu masyarakat pada umumnya dan mahasiswa pagaskya
untuk mendayagunakan peralatan dan bahan yang edgdnsesuatu
yang lebih bermanfaat bagi perkembangan ilmu kegdéoh.

. Manfaat bagi Siswa, Guru, Sekolah dan Masyarakaifdm

a. Meningkatkan motivasi belajar siswa

b. Menambah alternatif media pembelajaran yang digamaguru saat
pembelajaran di kelas.

c. Terdapat media pembelajaran yang mempermudah ppesgsmpaian

atau transfer ilmu pengetahuan kepada siswa.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A.Deskrips Teori
1. Media Pembelajaran

Menurut John D. Latuheru (1988: 14) media pembedajadalah
bahan, alat, atau teknik yang digunakan dalam tagiaelajar mengajar
dengan maksud agar proses interaksi komunikasiestiaktara guru dan
siswa dapat berlangsung secara tepat guna danybegdaa. Menurut
Rudi Susilana (2008: 7) media pembelajaran merupakadah dari
pesan, materi yang ingin disampaikan, dan tujuargyiagin dicapai.
Sedangkan Azhar Arsyad (2006: 4) menerangkan bametlia
pembelajaran adalah media yang membawa pesan-p&sainformasi
yang bertujuan instruksional dan mengandung maksakkud
pengajaran.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditarikifkpulan
bahwa media pembelajaran adalah bahan, alat, akoikt yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yangtadapmbawa pesan-
pesan atau informasi untuk mencapai tujuan penaralaj

a. JenisMedia Pembelajaran

Menurut Rudi Susilana (2008:13-23) dengan mengsinaiedia
melalui bentuk dan cara penyajiannya media pendrelaj dapat
dikategorikan menjadi 7 macam yaitu: 1) Media Giaiahan Cetak dan

Gambar Diam; 2) Media Proyeksi Diam; 3) Media Aydi) Media
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Audio Visual Diam; 5) Film Motion Pitcure); 6) Televisi dan
7) Multimedia. Pembahasan masing-masing media sebagkut:
1) Media Grafis, Bahan Cetak dan Gambar Diam
a) Media Grafis
Media grafis adalah media visual yang menyajikdmafaide
atau gagasan, melalui penyajian kata-kata, kaméingka dan
simbol/ gambar. Media grafis berupa:
(1) Grafik, penyajian data dengan paduan angka, gansunbol.
(2) Diagram, yaitu gambaran sederhana untuk mempéddihat
hubungan timbal balik disajikan dengan garis dexbsi.
(3) Bagan, yaitu perpaduan kata, garis dan simbol yeergipakan
ringkasan dari suatu proses.
(4) Sketsa, yaitu gambar yang sederhana dari suatarbagkok
dari suatu bentuk gambar.
(5) Poster, yaitu sajian kombinasi visual yang jelashyolok dan
menarik untuk menarik perhatian orang.
(6) Papan Flanel, yaitu papan yang berlapis kain flamalk
menyajikan gambar atau kata-kata yang mudah ditsongk
(7) Bulletin Board, yaitu papan biasa untuk menempehlom

atau tulisan.

11



b) Media Bahan Cetak
Media bahan cetak adalah media yang pembuatannya
melalui pencetak/ printing atau offside. Jenis raexi adalah:

(1) Buku Teks, yaitu buku buku tentang suatu bidangisgang
disusun untuk memudahkan para guru dan siswa dateya
pencapaian tujuan pembelajaran.

(2) Modul, yaitu suatu paket program yang disusun ddamtuk
satuan tertentu dan didesain guna kepentingarabsiajva.

(3) Bahan Pengajaran Terprogram, yaitu paket pengajaran
individual yang disusun dalam topik-topik kecil uktsetiap
bingkai halamannya.

c) Media Gambar Diam
Media gambar diam adalah media visual yang berapzbgr yang
dihasilkan dari proses fotografi hasilnya beruga.fo
2) Media Proyeksi Diam
Media proyeksi diam adalah media visual yang digksikan.
Jenis media ini adalah: a) Media OHP dan OHT, biisiépaque
Projektor; ¢) Media Slide dan d) Media Film Strip.
a) Media OHP dan OHT
OHT (Overhead Transparancy) adalah media visual yang
diproyeksikan melalui alat proyeksi OH®Werhead Projector).
Terdapat 2 jenisOHP yaitu OHP ruang kelas dan @bifeabel.

Ada 3 jenis bahan yang dapat digunakan sebagai @&ifl:
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plastik transparansi, PPQl&in paper copier) transparancy film
daninfrared transparancy film.
b) Media Opaque Projektor
Media Opaque Projektor atau media yang tidak tembus
pandang adalah media yang digunakan untuk mempsikgek
bahan atau benda yang tidak tembus pandang sépérttj foto,
model 2D atau 3D.
c) Media Slide
Media slide atau film bingkai adalah media visuahng
diproyeksikan dengan alat proyektoe slide.
d) Media Film Strip
Media film strip (film rangkai/ gelang) adalah madvisual
proyeksi diam, yang pada dasarnya sama dengan isidain
terdiri dari beberapafilm yang disusun menjadi s&tsatuan.
3) Media Audio
Media audio adalah media yang penyampaian pesamayga
dapat diterima indera pendengaran. Pesan atauma$or yang
disampaiakan berupa kata-kata, musik stamd effect.
a) Media Radio
Media radio adalah media yang penyampaian pesanrglalui

pancaran gelombang elektromagnetik melalui pemancar
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b) Media Alat Perekam Pita Magnetik
Media alat perekam pita magnetik adalah media yaagyajikan
pesannya melalui proses perekaman kaset audio.
4) Media Audio Visual Diam
Media yang penyampaian pesannya dapat diterima ahelna
pendenganran dan penglihatan. Jenis media ini ladakdia slide
bersuara, film strip bersuara dan halaman bersuara.
5) Film (Motion Pitcure)
Film (motion pitcure) yaitu serangkaian gambar diam yang meluncur
secara cepat dan diproyeksikan sehingga menimbW&aan hidup
dan bergerak. Ada beberapa jenis film yaitu filraubifilm bersuara
dan film gelang.
6) Televisi
Televisi yaitu media yang mampu menampilkan pesaonars
audiovisual dan gerak. Jenis media televisi yaitadim televisi
terbuka, siaran terbatas dan medéeo cassette recorder.
7) Multimedia
Multimedia merupakan suatu sistem penyampaian meragn
berbagai macam jenis media yang membentuk menjatli sinit.
a) Media Objek
Media objek adalah media tiga dimensi yang menyémapa
informasi melalui ciri fisiknya sendiri, seperti wian, bentuk,

berat, susunan, warna, fungsi dan sebagainya.
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8)

Media objek dibedakan menjadi dua kelompok yaituiae
objek sebenarnya dan media objek pengganti. Medipeko
sebenarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitdianebjek
sebenarnya yang hidup dan yang tidak hidup. Medigeko
pengganti yaitu benda-benda tiruan.

b) Media Interaktif adalah media yang menuntut siswatuki
berinteraksi selama mengikuti pelajaran.
Jenis media pembelajaran multimedia akan dibah&sh le
mendalam pada sub bab berikutnya.
Media Hasil Teknologi Berdasarkan Komputer
Anderson (1987:195) memasukkan jenis media hdsilolegi
berdasarkan komputer ke dalam jenis media pembahajstilah
Komputer Aided Instruction (CAIl) adalah penggunaan komputer
secara langsung oleh siswa untuk menyampaikan etajgpan,
memberikan latihan-latihan dan mengetes kemajukajabsiswa.
Tujuan pemakaian komputer dalam proses pembelajaag
dikemukakan Anderson (1987:207), meliputi:
a) Tujuan Kognitif, komputer dapat mengajarkan konkepsep
aturan, prinsip, langkah-langkah, prosesdan kadkulgang
kompleks. Komputer dapat menjelaskan konsep tetssbcara

sederhana dengan penggabungan audio visual yamgdskan.
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b) Tujuan Psikomotor, pembelajaran yang dikemas daltemtuk
gamedan simulasi sangat bagus digunakan untuk meneiptak
kondisi dunia kerja.

c) Tujuan Afektif, bila program didesain secara tep#ngan
memberikan unsur audio dawdeo yang isinya menggugah
perasaan, pembelajaran sikap/ afektif pun dapaakwlban
menggunakan media komputer.

b. Manfaat Media Pembelajaran

Menurut John D. Latuheru (1988:23-24) secara umumanfaat

penggunaan media pengajaran dalam kegiatan belejagajar, yaitu :

1) Media pengajaran dapat menarik dan memperbesaat@arhanak didik
terhadap materi pengajaran yang disajikan.

2) Media pengajaran dapat mengatasi perbedaan perajalbefajar anak
didik berdasarkan latar belakang sosil ekonomi.

3) Media pengajaran dapat membantu anak didik dalanmbeekan
pengalaman belajar yang sulit diperoleh denganlaara

4) Media pengajaran dapat membantu perkembangan mpikinak didik
secara teratur tentang hal yang mereka alami d&egmtan belajar
mengajar mereka, misainya menyaksikan pemutarantéhtang suatu
kejadian atau peristiwa.Rangkaian dan urutan kajadiang mereka
saksikan dan pemutaran film tadi akan dapat mepekajari secara

teratur dan berkesinambungan.
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5) Media pengajaran dapat menumbuhkan kemampuan adik whtuk
berusaha mempelajari sendiri berdasarkan pengaldarakenyataan.
6) Media pengajaran dapat mengurangi adanya verbaldahmn suatu
proses (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lsdaka).
2. Pemilihan Media
Pemilihan media pembelajaran harus mempertimbanig&barapa
faktor. Menurut Azhar Arsyad (2006: 67-69) faktakfor tersebut adalah:
1) Hambatan pengembangan dan pembelajaran melfpktor dana,
fasilitas, peralatan yang tersedia dan waktu yarggtia; 2) Persyaratan isi,
tugas dan jenis pembelajaran; 3) Hambatan dari asistengan
mempertimbangkna kemampuan dan keterampilan avead; 4) Tingkat
kesenangan dan efisiensi biaya
Arsyad (2006: 75-76) menambahkan ada beberapai&riten yang
perlu dipertimbangkan yaitu: 1) Sesuai dengan tujeng ingin dicapai; 2)
Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatralda, konsep, prinsip
atau generalisasi; 2) Praktis, luwes dan bertal®n;Guru terampil
menggunakannya; 4) Pengelompokan sasaran; dantt)t®knis.
3. Kelayakan
Media pembelajaran berbasissoftware Macromedia Flash
Professional 8 yang baik harus memenuhi beberapa kriteria yamgsha
dinilai dan baru bisa dikatakan layak. Pengertiatayakan dalam kamus
besar bahasa Indonesia adalah perihal (pantask)layang dapat

dikerjakan. Sehingga penilaian kelayakan tersebatush memenuhi
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kelayakan dari segi materi maupun media. Media éggdran berbasis
software Macromedia Flash Professional 8 harus memenuhi beberapa
kriteria  kelayakan. Kiriteria kelayakan perangkat ndk media
pembelajaran menurut Susilana (2008: 171) berpendajieria dalam
menilai media komputer adalah: (a) Kesesuaian daha tujuan
pembelajaran; (b) Ketepatan informasi yang disakagpai(c) Kemampuan
media untuk memelihara minat siswa terhadap mapetajaran;(d)

Kemudahan untuk digunakan; (e) Ketepatan warnayas dan grafik; (f)

Keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran; (giesediaan umpan

balik untuk perbaikan; (h) kejelasan dan kelengkajenpilan program

dan (i) Kemampuan meningkatkan hasil belajar.
Kriteria kelayakan menurut Walker dan Hess (198%)3/ang dikutip
dari Azhar Arsyad (2006: 175-176), yaitu:

a. Kualitas isi dan tujuan, terdiri dari: (1) ketepatd2) kepentingan;(3)
kelengkapan; (4) keseimbangan; (5) minat/perhaii@nkeadilan dan
(7) kesesuaian dengan situasi siswa.

b. Kualitas instruksional, terdiri dari: (1) mearlkan kesempatan
belajar; (2) memberikan bantuan untuk belajar; kiglitas motivasi;
(4) fleksibel instruksionalnya; (5) adanya hubungimgan program
pembelajaran lain; (6) kualitas sosial interak3i) kualitas tes dan
penilaiannya; (8) memberi dampak bagi siswa; (9mieva dampak

bagi guru dan pembelajarannya.
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. Kualitas teknis, terdiri dari: (1) keterbacaan tdl23 mudah digunakan;

(3) kualitas tampilan/tayangan; (4) kualitas perserag jawaban; (5)
kualitas pengelolaan programnya dan (6) kualitas
pendokumentasiannya.

Berdasarkan kriteria penilaian kelayakan media pajpran yang

disampaikan para ahli di atas dapat disimpulkarteta penilaian

kelayakan media pembelajaran Teori Mesin Bubut dmsbsoftware

Macromedia Flash Professional 8 yaitu:

a.

Aspek Pembelajaran, meliputi: (1) kesesuaian koemset dengan
SK/KD/Kurikulum; (2) kejelasan pendahuluan; (3) égsaian dengan

proses belajar mengajar; (4) ketepatan denganasiglenutup.

. Aspek Materi, meliputi: (1) kualitas materi; (2) ditas bahasa; (3)

kualitas ilustrasi; (4) Kualitas soal latihan/tes.

. Aspek Tampilan, meliputi: (1) kualitas teks; (2)aktas grafis; (3)

kualitas suara; (4) kualitas animasi; (5) kualitadeo; (6) kualitas

navigasi ; (7) kualitas kemasan.

. Aspek teknis meliputi: (1) petunjuk penggunaan;df3iensi program;

(3) fungsi navigasi; (4) fungsi pengaturan; (5) katibilitas sistem

operasi.
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4. Software Macromedia Flash Profesional 8
a. Pengertian

Menurut Tim Divisi Penelitian dan Pengembangan Naac
(2006) Macromedia Flash Profesional 8 adalah sebuah program animasi
yang banyak digunakan oleh para animator untuk tresigan animasi
professional. Diantara program animasi lain, progkéacromedia Flash
Professional 8 merupakan program yang fleksibel dalam pembuatan
animasi seperti animasi interaktgame, company profile, presentasi,
movie dan lain sebagainya.

Macromedia Flash Professional 8 merupakan versi baru dari seri
sebelumnyaViacromedia Flash MX 2004. Versi Pro 8 ini menyajikan
banyak perubahan tampilan, piranti bdrligr, blend mode dan lainnya.
Sutopo (2002:60) menambahkan bahvacromedia Flash adalah salah
satu dariauthoring tools untuk memproduksi multimedia dan internet.
Flashdapat digunakan untuk pengembangan multimedia,(gksbar,
suara, animasi) dattigital video bersama-sama tampil pada satu saat dan
penggunaarbutton sebagai alat interaktif untuk produksi CD, jaringa
maupun Web

b. Konsep DasaFlash

Dalam membuat sebuah aplikasi menggunalkéacromedia

Flash, terdapat beberapa konsep dasar yang perlu untukhafip

terlebih dahulu. Konsep dasar tersebut meliputmasi, movie, objek,
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teks, sound dan simbol.Bahasa pemrograman yang digunakan dalam

pengembangan aplikasi ini adalattion Script 2.0.

1) Objek, flash menyediakan tool untuk membuat objekleshana
seperti garis, lingkaran, persegi empat.

2) Teks, paddoolbox disediakan fasilitas untuk menulis tek$ash teks
dikategorikan dalam tiga jenis yaitu teks statilateks dinamis, dan
teksinput.

3) Simbol, dalamMacromedia Flash ada beberapa simbol yang harus
diketahui yaitu movie clip, button, dan graphic. Masing-masing
simbol mempunyai fungsi tersendiri.

4) Sound, format sound yang dapat pergunakan dalaRtash dapat
bermacam-macam seperti WAV, MPSund dapat mengimpor dari
luar tetapi untulsound-sound tertentu telah disediakan dalkhash.

5) Animasi, animasi adalah proses penciptaan efekkgatau efek
perubahan bentuk yang terjadi selama beberapa wakimasi bisa
berupa gerak sebuah objek dari tempat yang satenkeat yang lain,
perubahaan warna, atau perubahan bentuk

6) Movie, dalam membuat animasi, maka seseorang akan mefaatur
cerita dari animasi tersebut, membuat beberapa kolgan
merangkainya menjadi suatu bagian yang bermaknentar Suatu

movie terkadang terdiri dari beberapa animasi yang disabvie clip.
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c. Kelebihan
Kelebihan progranMacromedia Flash Profesional 8 dibanding
dengan program lain sejenis adalah:
1) Dapat membuat tombol interaktif dengaavie atau objek lain
2) Dapat membuat perubahan transparansi warna dateme
3) Dapat membuat perubahan animasi dari bentuk saterek lain
4) Dapat membuat gerakan animasi mengikuti alur yaladp tditetapkan
5) Dapat dikonversi dan dipublikasi ke dalam bebergpa diantaranya
swi, .html, .jpg, . gif, .png, .exe, dan.mov.
6) Dapat mengolah dan membuat animasi dari obijekap.
7) Flash program animasi berbasis vektor memiliki lbkitas dalam
pembuatan objek-objek vektor.
d. System Requirements
1) Microsoft Windows 2000 / XP - Pentium IIl - RAM 2%8B - HD
710 MB.
2) Apple MacOS X 10.3 - PowerPC G3 - RAM 256 MB - HBO3VIB.

3) Apple MacOS X 10.4 - PowerPC G3 - RAM 256 MB - HBO3VIB.
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5. Langkah Pengembangan Media Flash

Metode pengembangan multimedia menurut Luther (L88dtip dari
Ariesto H. Sutopo (2003: 32-48) terdapatenam tahmgngembangan
multimedia, yaituconcept, design, material collecting, assembly, testing, dan

distribution.

.
2

e
/ . Design \
/ 3. Material

[ 1. Concept Collecting \
6. Distribution 4. Assembly

Gambar 1. Diagram Metode Pengembangan MultimedizgbBkjaran

1. Concept (konsep) adalah tahap untuk menentukan tujuan dapas
pengguna program (identifikasi audien). Selain nd@nentukan macam
aplikasi (presentasi, interaktif, dan lain-lainjjuan aplikasi (informasi,
hiburan, pelatihan, pembelajaran dan lain-lain) slaesifikasi umum.

2. Design adalah tahap membuat spesifikasi secara lebih mmengenai
arsitektur program, gaya, tampilan dan kebutuhatemad bahan untuk
program. Dalam tahap ini dibuatoryboard, flowchart view, struktur
navigasi (diagram objek) dan perancangameen (tampilan).

3. Material Collecting adalah tahap dimana pengumpulan bahan yang sesuai
dengan kebutuhan. Tahap ini dapat dikerjakan pardémgan tahap

assembly. Pada beberap kasus, talmagierial collecting dan tahapassembly
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akan dikerjakan secara linear tidak paralel. Palaap ini dilakukan
pengumpulan bahan seperti gambar, animasi, audie; dan pembuatan
gambar, grafik dan lain-lain yang diperlukan untatkap berikutnya.

4. Assembly (pembuatan) adalah tahap dimana semua objek ahanb
multimedia dibuat. Pembuatan aplikasi berdasadtaryboard, flowchart
view, struktur navigasi (diagram objek) dan perancarsgagen (tampilan)
yang berasal dari tahaesign.

5. Testing (uji coba) dilakukan setelah selesai tahap pembudsa seluruh
data telah dimasukkan.Pada tahap awal pengujicakutidn oleh ahli
berupa validasi ahli materi dan media. Setelah meattan validasi maka
langkah selanjutnya adalah pengujian oleh pengdgoau dan siswa)
berupa pengujian terbatas dan pengujian luas.

6. Distribution, tahapan dimana aplikasi disimpan dalam suatu media
penyimpanan untuk menggandakan apabila aplikasitimedia akan
digunakan dengan mesin yang berbeda, penggandgzet ddakukan
menggunakaflioppy disc, CD/ DVD, tape atau jaringan (internet).

Berdasarkan metode pengembangan multimedia di la¢aikut
adalah diagram alir pengembangan media pembelajataraktif teori mesin

bubut menggunakasoftware Macromedia Flash Professional 8.
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Gambar 2. Diagram Alir Pengembangan Media Pembalajateraktif Teori
Mesin Bubut Menggunakasoftware Macromedia Flash Professional 8
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6. Motivas

WIlodkowsky dalam Sugihartono, dkk (2007: 78) meagan
bahwa motivasi merupakan suatu kondisi yang merbkea atau
menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi atah ketahanan
pada tingkah laku tersebut. Motivasi menurut Mcn&ld dalam A. M.
Sardiman (1994: 73) adalah perubahan energi daiarseseorang yang
ditandai dengan munculnydegling” dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan.

Menurut Tim dosen PPB UNY (1993: 87) motivasi mexkgm
daya pendorong seseorang untuk maju. Sedangkainfare& Schustack
(2008: 320) mengemukakan bahwa motivasi adalah ngaro
psikobiologis internal yang membantu munculnya pmesilaku tertentu.
Jadi motivasi adalah suatu kondisi yang menimbujbarlaku dan yang

memberi arah untuk maju.

7. Tinjauan Kurikulum Teknik Permesinan SMK Muhammadiyah 1
Bantul

Pembahasan kurikulum teknik permesinan ini hanyanibadas

tentang Standar Kompetensi Melakukan Pekerjaanaseiesin Bubut

yang sesuai dengan Kurikulum tingkat satuan pekaidi(KTSP) yang

berlaku di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Berdasarkdabas standar

kompetensi Melakukan Pekerjaan dengan Mesin Bulhgridan pada

kelas XI (semester 4) dengan kode kompetensi 019KK@urasi
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pembelajaran 132 x @ 45 menit dan mempunyai Kaitéetuntasan
minimal (KKM) adalah 78.
Berdasarkan Silabus yang berlaku di kelas XI Tel@gkmesinan
SMK Muhammadiyah 1 Bantul, Standar Kompetensi Mahkak
Pekerjaan dengan Mesin Bubut terdiri dari 4 Komp&t®asar yaitu :
a. Memproses bentuk permukaan pendakian
b. Menjelaskan teknik pengoperasian mesin bubut
c. Mengoperasikan Mesin Bubut
d. Memeriksa/mengidentifikasi komponen sesuai sesergan
spesifikasi
Dari beberapa kompetensi dasar tersebut, yang akgununtuk
penelitian ini adalah kompetensi dasar ketiga yai@ungoperasikan mesin
bubut. Hal ini dikarenakan saat pada saat peneliiakukan, kompetensi
dasar yang sedang diajarkan adalah mengoperasikam rbubut.Pada
kompetensi dasar mengoperasikan mesin bubut tdrtb@barapa materi
pembelajaran yang harus disampaikan yaitu :
a. Menghitung putaran mesin
Menghitung putaran mesin dijelaskan dengan carariddn rumus
untuk mencari kecepatan putaran berdasarkan teébela@ diberikan
soal untuk dihitung dengan rumus tersebut. Padaermati juga
dijelaskan mengapa harus mengatur putaran mesirfatéor-faktor

yang mempengaruhi besar kecilnya putaran mesin.
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b. Kecepatan potondg2tting Speed)
Kecepatan potong atalCutting Speed (CS) dijelaskan dengan
diberikan pengertian kecepatan potong dan tabel E&Sarnya CS
juga dijelaskan berdasarkan bahan yang dikerjajeauns pahat, dan
jenis pengerjaan.

c. Pembacaan Tabel Kecepatan putar (RPM) pada mesirt bu
Pada materi ini ditunjukkan cara membaca tabelpgaes putar yang
berada pada mesin bubut dan cara memilihnya dengmaa
mengkombinasikan tuas pengatur kecepatan.

d. ldentifikasi dan penggunaan cekam dan alat banmbpbutan
Materi yang diberikan berupa penjelasan macam-mamiam dan
pengertian dan penggunaannya. Di materi ini jugdadikan beberapa
alat bantu pembubutan, mulai dari pengertian, jggesggunaan dan
gambar.

e. Membor senter, membor, membesarkan lubang, mergasrabubut
ulir tunggal dan memotong benda dengan mesin bubut.
Materi yang diberikan adalah cara melakukan,prirdam video

contoh pengerjaan.
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8. Tinjauan Materi Teori Mesin Bubut Dasar
a. Pengertian Proses Bubut
1) Pengertian Mesin Bubut
Mesin bubut turning machine/ lathe) menurut Sumbodo
(2008: 227) adalah suatu jenis mesin perkakasyaigmd proses
kerjanya bergerak memutar benda kerja danmenggonakata
potong pahatt¢ols) sebagai alat untuk menyayatbenda kerja tersebut.
Pada prosesnya benda kerja dipasang phdek (pencekam) yang
terpasang pada spindel mesin,kemudian spindel dadab kerja
diputar dengan kecepatan tertentu sesuai dengdmtypgyan. Alat
potong (pahat) yang dipakai untuk membentuk beneiga kakan
disayatkan pada benda kerja yang berputar.
b. Cekam dan Alat Bantu Pembubutan
Menurut Sumbodo (2008: 247) cekam adalah sebuahyalay
digunakan untuk menjepit benda kerja. Menurut SRdhyana (2004
21) cekam dipasang pada sumbu utama, gunanya orgalepit benda
kerja. Sedangkan menurut Krar (1985: 236) cekanurdigan untuk
memegang benda kerja yang sulit atau tidak mundigagang dengan
metode lain. Macam-masam cekam ada : cekam rahgag dekam
rahang empat, dan Cekam Kolet.
Cekam rahang tiga memiliki satu jenis yaitu cekahang tiga
terpusat. Cekam rahang tiga digunakan untuk beedaebtuk silindris.

Sedangkan cekam rahang empatada dua jenis yaémncethang empat
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terpusat dan cekam rahang empat tidak terpusatanCekhang empat
tidak terpusat dgunakan untuk membubut eksentrieka@ Kolet

digunakan untuk memegang dan mengerjakan kompasey kecil dan

dapat menjadikan komponen untuk dapat terpasangreseepat dan
akurat.

Menurut Solih Rohyana (2004:24), cekam rahang riganpunyai
dua setel rahang, untuk penjepitan diameter luar mienjepitan rata.
Hanya pekerjaan yang betul-betul bulat atau sasig/ang dapat dibagi
oleh tiga misalnya segi enam yang dapat tepat itiggpdalam cekam
rahang tiga. Sedangkan cekam rahang empat mempkayatungan
yaitu : dapat menjepit benda kerja yang silindraupun yang berbentuk
yang tidak teratur, benda kerja dapat dipasangraeicsentris atau
eksentris, dan mempunyai potensi produksi lebilabddbanding cekam
rahang tiga.

Alat bantu pembubutan adalah alat yang digunakatukun
membantu proses pembubutan. Alat bantu pembubuian baberapa
macam, yaitualat potong(pahat), penjepit pahat,deoter, penjepit bor,
pembawa, plat pembawa, senter, kolet, penyanggeitattachment, dan
mandrel.

1) Alat Potong / Pahat
Alat potong (Sumbodo, 2008:253-260) adalah alalpigang

digunakan untuk menyayat produk/benda kerja. Jegthein pahat bubut
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yang banyak digunakan di industri-industri dan lketdpengkel antara
lain baja karbon, HSS, karbida, diamond dan keramik
a) Geometris Alat Potong
Geometris alat potong meliputi ukuran sudut bajdug bebas
dan sudut tatal sesuai ketentuan sehingga dapayaysndengan

baik, dan untuk dapat menyayat dengan baik.

a = Sudut bebas =
B = Sudut baji g »
T2 9dzlzlsiglel8lg
A = Sudut pembuang £ A R B B e B B
& = Sudut potong é
o
=
=}
S
o
I‘ E § o =| o] =] ol o] 8]l o
1 28 dq -] N+ 3=
. 8
' <
- | R | 4
o A
- 3 8] go
: HSS 15720927
' 407,50
: B
a d
-»
Kuningan, Perunggu Keras 6°
Baja tuang 8°
Baja lebih dari 70 kg/mm? 8°
Baja 50 - 70 kg/mm? 0
Baja 30 - 50 kg/mm?2 o
Tembaga, perunggu lunak o
Alumunium murni 10°
Termoplast 120 HSS=High Speed Steel

Gambar 3. Daftar Geometri Pahat
Selain itu sudut kebebasan pahat juga harus diggatigkan
berdasarkan penggunaan, arah pemakanan dan aaasinponesin.
a) Pahat bubut rata kanan
Pemakanannya dimulai dari kiri ke arah kanan mestilglosisi

cekam.
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Gambar 4Pahat Bubut Rata Kan
b) Pahat Bubut Rata K
Pemakanannya dimulai dari kiri ke arah kanan mestilglosisi

kepala lepa

Gambar 5. Pahat Bubut Rata Kiri

c) Pahat Bubut Muk
Digunakan untuk pembubutan rata permukaan benda
(facing) yangpemakanannya dapat dimulai dari luar benda ker
arah mendekati titik senter dan juga dapat dimddai titik sentel

ke arah luar benda kerja tergantung arah putaramme
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Gambar 6. Pahat Bubut Muka

d) Pahat Bubut Ul

Pahat bubut ulir memilki sudpuncak tergantung dari jer
ulir yang akan dibuat, sudut puncak® untuk membuat ulir jeni
whitwhort. Sedangkan sudut puncak @@ttuk membuat ulir jeni
metrik.

Sudut potong dan sudut baji merupakan sudut -
dipersaratkan untuk memudahkan pemoto benda kerja, sudt
bebas adalah sudut untuk membebaskan pahat dayese&ar
terhadap benda kerja dan sudut tatal adalah suduk umember

jalan tatal yang terpotor

60°

(a) (b

Gambar 7. Pahat Bubut Ulir



b) Penggunaan Pahat Bubut L
Bentuk, jenis dan bahgmahat ada bermaci-macam yang
tentunya disesuaikan dengan kebutuhan. Macam palaat

menunjukan maca-macam pahat bubut dan penggunaar

Gambar 8Penggunaan Pahat Bubut L

Keterangar
a. pahat kiri; b. Pahat potong; c. Pahat kana®athat rata;. pahat
radius; f. pahat alur; g. Pahat ulir; h. Pahat muk@ahat kas:
c) Pahat Bubut Dala

Pahat jenis ini digunakan untuk membubut bagiamrd
atau memperbesar lubang yang sebelumnya telahjaki&ardengal
mata bor. Bentuknya juga bermac-macam dapt berupa pahat
potong, pahat alur ataupun pahat ulir, ada yarkpdipada tangke
pahat. Bentuk ada yang khusus sehingga tidak dikserl tangka

pahat.

Gambar 9. Pahat Bubut Dalam
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Gambar 10. Pembubutan Dalam
d) Pahat Potor
Pahat potong adalah jerpahat potong yang menggunakan tani

digunakan untuk memotong benda ke

Gambar 11Pahat Potong dan Penjepit
e) Pahat Bentu
Pahat bentuk digunakan untuk membentuk permukaadabkerja
bentuknya sangat banyak dan dapat diasah sesuaikbgang

dikehendaki operatorny

Sl o BELG © B

Gambar 12. Jenignis Pahat Berbentuk Rad
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f) Pahat Keras (Karbid
Pahat keras yaitu pahat yang teit dari logam keras yar
mengandung bahan karbon tinggi yang dipadu dengaar-bahan

lainnya, seperiCemented Carbid, Tungsten, Wide dan lair-lain.

Gambar 13. Macammacam Pahat Keras (Karbi

Pahat jenis ini tahan terhadap suhu kerja sampagaoh
kurang lebih 10C° C, sehingga tahan aus/gesekan tetapi getas/
dan dalam pengoperasiannya tidak harus menggunadéadingin,
sehingga cocok untuk mengerjakan baja, besi tudag,jenis baji
lainnya dengan pemakanan yang tebal namun tidathbolendaat
tekanan yang besz

Di pasaran pahat jenis ini ada yang berbentuk Sgaj seg
empat dan lai-lain yang pengikatan dalam tangkainya dengan
dipateri kerasbrassing) atau dijepit menggunakan tangkai dan t

khusus ¢arbide inserted).
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2) Penjepit pahat
Menurut Krar (1985: 179) penjepit pahat ada duaammagaitu
toolpost dan toolholder. Toolholder adalah alat bantu pembubutan
yang berfungsi sebagai pemegang pahatblpost adalah alat bantu
mesin bubut yang berfungsi untuk memegang tmmlholder ataupun
(pahat). Toolholder untuk pembubutan terdapat beberapa jenis yaitu
untuk penyayatan, pemotongan, penguliran, dan pssmnde lubang.
a) Tool holder untuk penyayatan(pembubutan) terbagjack :
(1) Left-hand offset toolholder yaitu toolholder yang menghadap
kiri. Tool holder ini berfungsi untuk mebubut beridaja yang

dekat dengan kepala tetap.

Gambar 14Left hand toolholder

(2) Straight offset toolholder yaitu toolholder yang menghadap

lurus.

Gambar 15Sraight offset toolholder
(3) Right-hand toolholder yaitu toolholder yang menghadap
kanan. Berfungsi untuk membubut benda kerja yarsisjpprya

berada dekat dengan kepala lepas.
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Gambar 16Right-hand toolholder
b) Toolholder untuk pemotongan yarnjgga dapat berfungsi untt
mengalurterbagi menjadi dua yaitsolid type (tipe tetap) dan
spring typt (tipe melenting). Tipe tetagerdapat beberapa jer
yaitu left hand, straight, dan right hand. Toolholder tipe
melentin¢digunakan untuk mengurangi resiko pahat rusak/f
saat melakukanemotongan. Macamnya addraight dan right

hand.

Gamba 18 Straight solid cutting off tool hol der

Gambar 9. Right hand solid cutting off toolholder

38



Gambar 20Toolholder tipe melenting
c) Toolholder untuk penguliran adalakoolholder yang khusus
digunakan untuk pengerjaan penguliran.

..--—'-ﬁ_-I

e

Gambar 21Toolholder untuk penguliran
d) Toolholder untuk boring (membesarkan Ilubang) adalah
toolholder yang digunakan untuk membesarkan lubang atau
membubut dalaniloolholder ini terbagi menjadi :
(1) Toolholder untuk pembesaran lubang ringan : digunakan

untuk lubang kecil dan penyayatan ringan.

O

Gambar 22Toolholder untuk pembesaran lubang ringan

(2) Tolholder untuk pembesaran lubang sedang : digumaka

untuk lubang sedang dan penyayatan sedang.
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Gambar 23Toolholder pembesaran lubang sedang
(3) Toolholder untuk pembesaran lubang berat : digunakan

untuk lubang besar dan penyayatan berat.

Gambar 24Toolholder untuk pembesaran lubang berat
Toolpost terbagi menjadi tiga jenis yaitu stand@molpost,
toolpost tipe turret dartoolpost dengan pemegang ganti cepat.
(1) Standar toolpost. Toolpost standar atau toolpost
melingkar biasanya terdapat pada mesin bubut standa

Gambarnya:

Gambar 25Toolpost standar
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(2) Toolpost tipe turret adalaloolpost yang dirancang untuk

memegang 4 alat potong (pahat). Gambarnya :

Gambar 26Toolpost tipe turret
(3) Toolpost dengan pemegang ganti cepedolpost dengan
pemegang ganti cepat dirancang khusus untuk
menyesuaikan jenis alat potong yang berbeda. Kedabi
toolpost dengan pemegang ini adalah dapat diganti

dengan cepat sesuai pekerjaan yang akan dilakukan.

Gambar 27Toolpost Dangan Pemegang Ganti Cepat
e) Bor center
Menurut Sumbodo (2008 : 259) Bor senter digunakatulu

membuat lubang senter diujung benda kerja sebagaipdt
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kedudukan senter putar atau tetap yang kedalamal
disesuaikan dengan kebutuhan yaitu sekitar- 2/3 dari panjant
bagian yang tirus padbor senter tersebut. Pembuatan lub
senter pada benda kerja diperlukan apabila memkkran yanc

relatif panjang atau untuk mengawali pekerjaan pbacan

Gambar 28. Bor Senter

f) Penjepit bc (Chuck Drill)

Chuck drill adalah alat yang digunakan ur
menjepit/mencekam mata bor yang akan digunakan ki
pengeboran. Kebanyakan yang digunakan adalah ce&amahang

tiga.

Gambar 29. Cekam Bor
g) Plat Fembawa
Plat pembawa ini berbentuk bulat pipih digunakartuki

memutar pembawa sehingga benda kerjeg terpasang padan
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akan ikut berputar dengan poros mesin. Permukaaadgayang

beralur dan ada yang berlubang.

alur pembawa

batang pembawa

Gambar 30. Plét pembawa

h) Pembawa

Pembawa ada 2 (dua) jenis, yaitu pembawa berujumg |
dan pembawa berujung bengkok. Pembawa berujungs luru
digunakan berpasangan dengan plat pembawa rataxgkeda
pembawa berujung bengkok dipergunakan dengan plabawa
beralur .Caranya adalah benda kerja dimasukkarmalkandiubang
pembawa, terbatas dengan besarnya lubang pembawadiee
dijepit dengan baut yang ada pada pembawa tersséhingga
akan dapat berputar bersamasama dengan sumbu utdamai
digunakan bilamana dikehendaki membubut menggunakam

buah senter.

Gambar 31. Pembawa
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i) Senter
Senter adalah alat bantu pembubutan untuk menopang
benda kerja agar tidak oleng saat dibubut. Serdar Zamacam

yaitu senter putar dan senter mati.

Gambar 32. Senter

j) Kolet

Menurut Krar (1985:240), Kolet digunakan di mesubbt
untuk memegang dan mengerjakan komponen kecil. ng&da
menurut Sumbodo (2008:250) Kolet digunakan untuknjepst
benda silindris yang sudah halus dan biasanya dasder kecil.
Bentuknya bulat panjang dengan leher tirus dan ubarig,
ujungnya berulir dan kepalanya dibelah menjadi .tidalet
mempunyai ukuran yang ditunjukkan pada bagian mykamang
menyatakan besarnya diameter benda yang dapat adicek
Misalnya kolet berukuran 8 mm, berarti kolet inpeligunakan
untuk menjepit benda kerja berdiameter8 mm. Pengasakolet
adalah pada kepala tetap dan dibantu dengan kelpagkuntuk

menarik kolet tersebut. Karena kolet berbentuk stirwalat
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penariknya pun berbentuk lubang tirus, dengan mank& kanan

uliran batangnya

06 6 0

Gambar 33. Kolet
k) Penyangg&acamata)

Menurut Solih Rohyana (2004:22) kacamata jalan
digunakan untuk menyangga benda kerja yang panjemgan
diameter kecil agar tidak melentur waktu membuliKacamata
tetap gunanya untuk menyangga benda kerja pada uwakt
membubut pada ujung lepas. Kacamata ini dipasamz ed
mesin bubut.

Menurut Sumbodo (2008:249), penyangga ada dua macam
yaitu penyangga tetaptéady rest)dan penyangga jalario{lower
rest). Penyangga ini digunakan untuk membubut bendd#@gang
panjang, karena benda kerja yang panjang apalbidk tilibantu
penyangga maka hasil pembubutan akan menjadi bsrgEEng
elip/oval, tidak silindris dan tidak rata Apalagilab membubut
bagian dalam maka penyangga ini mutlak diperlul®enyangga
tetap diikat dengan alas mesin sehingga dalam keadsap pada

kedudukannya sedang penyangga jalan diikatkan &gt eretan,
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sehingga pada saat eretan memanjang bergerakmakangga

jalan mengikuti tempat kedudukan eretan tersebut.

an ggd '
teta

Gambar 34. Penyangga tetap

Gambar 35. Penyangga jalan
|) Taper Attachment
Menurut Solih Rohyana (2008:22Yaper attachment
gunanya untuk membubut tirus bagian luar maupumbagplam
secara manual maupun otomatis. Menurut Krar (1985:2aper
attachmentada dua macam, yaityplain taper attachment (
pemasang peruncing datar) ddalescopic taper attachment

(pemasang peruncing teleskopik).
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a) Plain Taper Atacchment : untuk menggunakannya harus

mengendorkan baut di eretan lintang.

Gambar 36Plain Taper Attachment
b) Telescopic Taper Attachment : untuk menggunakannya tidak
perlu mengendorkan baut dan kedalaman penyayataat da

diatur dengan tuas eretan melintang.

Gambar 37Telescopic Taper Attachment
m) Mandrel
Menurut Krar (1985:234) mandrel adalah sebuah alat
presisi yang ketika ditekan ke dalam Ilubang bendajak

menyediakan pusat untuk operasi mesin. Macamnya :
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(1) Solid mandrel
(2) Expansion mandrel
(3) Gang mandrel
(4) Threaded mandrel
(5) Taper-shank mandrel
c. Fungsi Mesin Bubut
Mesin bubut dapat digunakan untuk membor centemiooe,
membesarkan lubang atau membubut dalam, membuist kertingkat,
tirus, mereamer, membubut eksentris, membubut alm memotong,
membuat ulir, dan mengkartel. Dari beberapa fungssin bubut
tersebut, yang akan dijelaskan adalah :
1) Membor senter
Pengeboran senter dimaksudkan untuk membuat Ilubang
senter pada benda kerja sebagai dudukan sentegelftenn senter
menggunakan matabor senter yang terpasang phdek drill.
Pengaturan kecepatan pengeboran senter harus deswggoatan yang
lebih tinggi dari proses pembubutan biasa. Men&uith Rohyana
(2004:50) cara mengebor center adalah sebagauberik
a) Jepitlah benda kerja pada pelat cekam
b) Bubutlah rata muka dan tentukan titik senter dengang pahat
c) Pasanglah penjepit bor lengkap dengan bor sentepayka

kepala lepas
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d) Buatlah lubang senter dengan memutarkan roda perpatia
kepala lepas. Lakukanlah pada ujung yang satu daegerti
uraian di atas.

2) Membor
Sebelum dilakukan pengeboran benda kerja diboresent
terlebih dahulu. Pada saat pengeboran besarnyaaputaengikuti
besar kecilnya diameter mata bor yang digunakanhdaas diberi
pendinginan untuk menjaga mata bor tetap awet dasilnya
pengeboran bisa maksimal.Untuk melakukan pengebad&mgan
diameter besar, dilakukan dengan cara bertahapu ydéngan
menggunakan matabor kecil ke yang lebih besar Sankpsan yang
diinginkan. Cara mengebor menurut Krar (1985:24flah sebagai
berikut :
c) Pasang benda kerja secara benahuitk.
d) Perhatikan ukuran dan permukaan akhir benda kerja.
e) Atur mesin bubut dengan kecepatan yang sesuai denga
ukuran dan bahan yang akan di bor.
f) Pastikan kepala lepas sejajar dengan pusat kegtaja t
g) Dengan bor center, tandai lubang dengan kira-kya per
empat bagian tirus dari bor center masuk ke berda.k
h) Pasang matabor yang tepat di cekam bor.
i) Hidupkan mesin bubut dan putar handel kepala |epask

memakankan bor ke benda kerja.
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]) Tambahkan cairan pendingin secara teratur dan #kuk
pengeboran sampai kedalaman yang diinginkan.

k) Terkadang-kadang mundurkan bor untuk membuang tatal
dari lubang bor.

[) Cek kedalaman lubang menggunakan garis yang tdrdapa
kepala lepas.

m) Selalu pelankan tekanan bor saat memulai pengeboran

3) Membesarkan Lubang/Membubut Dalam (Boring)

Menurut Krar (1985:247) Boring adalah proses
membesarkan dan membenarkan sebuah lubang hagighmran
dengan alat potong. Alat untuk membubut dalam dada jenis,
yaitu jenis tempa padat dan jenis gagang denganpatang di
bagian ujungnya.

Jenis tempa padat biasanya dibuat dari baja keuepat
tinggi (High Speed Seel) dan kemudian dipasangkan pahat bubut
dalam yang menghadap kiri. Jenis ini digunakan luptngerjaan
ringan. Jenis gagang juga ada dua macam yaitu jealisolder
gagang membubut dalam dan jenis gagang membubaindal
pengerjaan beratoolholder gagang membubut dalam dipasang di
toolpost dan digunakan untuk penyayatan yang lebih bergiatia
jenis tempa padat. Jenis gagang membubut dalanepaag berat
dipasang pada eretan dan dapat digunakan untuk utigsaan

gagang yang berbeda.
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Cara Membubut dalam adalah :

a)
b)
c)

d)

f)

0)

h)

)

K)

Pasang benda kerja ahuck

Facing dan bor center ke beda kerja

Atur kecepatan mesin bubut untuk pengerjaan
pengeboran.

Lakukan pengeboran sampai kedalaman yang telah
yang diijinkan (1,59mm) dari dari diameter akhir.

Pasang pemegang gagang membubut dalam di sisi
sebelah kiri eretan.

Pasang pahat bubut dalam terbesar yang dapat rkasuk
lubang hasil pengeboran.

Atur titik potong pahat ke posisi agak diatas tgaénter
karena ada kecenderungan alat ini untuk turun pada
waktu penyayatan.

Atur kecepatan mesin bubut agar sesuai untuk bahan
yang dikerjakan dan piluh pemakanan (feed) sedang
0,20 sampai 0,25mm untukughing.

Jalankan mesin dan putar handle pemutar eretamgnt
sampai pahat menyentuh bagian dalam diameter benda
kerja.

Lakukan percobaan penyayatan kira-kira0,12mm dan
sampai panjang yang ditentukan.

Hentikan mesin dan ukur diameter dalam benda kerja
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)

Hitung jumlah bahan yang akan dihilangkan dari

lubang dengan penyayatewughing.

m) Makankan pahat keluar dengan handel pemutar eretan

p)

a)

s)

4) Mereamer

melintang.

Lakukan percobaan pemakanan kembali

Lakukan penyayatamoughing sampai panjang yang
ditentukan.

Hentikan mesin bubut dan gerakan eretan ke kanan
sampai pahat bubut dalam jauh dari lubang. Jangan
gerakan handel pemutar eretan melintang.

Atur pemakanan dengan tepat (0,12mm) untuk
finishing.

Jalankan mesin dan lakukan penyayatan sampai ganjan
yang ditentukan dan periksa ukuran diameter.

Jika ukuran sudah tepat, lakukan penyayétashing.

Menurut Solih Rohyana (2004:50) Mereamer adalah

membesarkan lubang dengan syarat-syarat :

a) Pembesaran tidak lebih dari 0,2mm

b) Pengepasan harus tepat dan permukaan harus halus.

Sedangkan menurut Krar (1985:249) mereamer adatese

membesarkan lubang untuk membuat suatu ukuran gkmgt dan

penyelesaian permukaan lubang yang baik. Mereamreaggunakan
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sebuah alat yang disebut reamer. Reamer ada disaypitu reamer
mesin dan reamer tangan. Reamer mesin juga terbagjadi dua
yaitu roughing reamer dan finishing reamer.

Roughing reamer digunakan untuk membuat lubangraeca
cepat, sedangkan finishing reamer digunakan untekyeiesaikan
lubang yang sudah dibor ataurdugh reamer.Kecepatan putar mesin
bubut untuk mereamer juga harus sesuai dengan ruklaa bahan
benda kerja yang akan di reamer.

Cara mereamer adalah sebagai berikut :

a) Pastikan bahwa kepala lepas dalam posisi senter

b) Pasang benda kerja di cekam

c) Dekatkan dan tandai posisi lubang dengan bor center

d) Pilih mata bor yang akan meninggalkan cukup bah#oku
direamer.

e) Pasang mata bor di cekam bor

f) Tambahkan cairan pendingin dan lakukan pengebamapai
kedalaman yang diinginkan.

g) Lepas bor dan pasang reamer di cekam bor ataupdilke
lepas.

h) Geser kepala lepas agar reamer dekat dengan bendal&n
kunci pergeseran kepala lepas.

i) Atur kecepatan mesin bubut ke satu setengah keépatan

pengeboran.
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j) Tambahkan cairan pendingin dan lakukan pemakarsaneie
perlahan-lahan dengan memutar kepala lepas.

k) Kadang-kadang keluarkan reamer dari dalam lubargkun
membuatng tatal dan menambahkan cairan pendingin.

[) Saat lubang sudah direamer, matikan mesin dan Kapas
reamer dari dalam lubang.

m) Bersihkan reamer dan simpan ditempat yang aman.

n) Lepaskan tatal yang masih tersisa di reamer.

5) Membubut Ulir
Menurut Krar (1985:220) Ulir digunakan sepanjangarsdn
sebagai pengikat untuk menyatukan perangkat. Ménuako
Darmanto (2007:64) Ulir memiliki beberapa kegunahantaranya
sebagai berikut :

a) Sebagai baut pemegang dan sekrup untuk penyambiang a
pengikat bagian.

b) Sebagai sekrup penggerak, sebagai spindel, untuk
mengghasilkan gerakan maju, misalnya: sekrup p&atapees
dan perlengkapan alat ukur.

Ulir terdapat bermacam-macam jenis dan penamadn,.ya

a) Berdasarkan arah putaran : ulir kanan dan ulir Kiri

b) Berdasarkan Kisar atau Gang : ulir tunggal danrméjemuk.
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c) Berdasarkan bentuknya : ulir segitiga, ulir trapesiulir tanduk
(buttres thread),ulir bulat, dan ulir segiempat.

d) Berdasarkan satuan ukuran : satuan ukuran metnmac) (dan
satuan ukuran british (inci).

Nama-nama bagian ulir segi tiga dapat dilihat padanbar

dibawah.
FfMAJOR DIA.
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Gambar 38. Nama Bagian Ulir

Ulir segi tiga tersebut bisa berupa ulir tunggaluatlir ganda.
Pahat yang digunakan untuk membuat ulir segi tgadalah pahat
ulir yang sudut ujung pahatnya sama dengan suduatau setengah
sudut ulir. Untuk ulir Metris sudut ulir adalah 60sedangkan ulir
whitwoth sudut ulir 55°. Identifikasi ulir biasanyaitentukan
berdasarkan diameter mayor dan kisar ulir. MisalajgM5 x 0,8
berarti ulir metris dengan diameter mayor 5 mm kiaar (pitch) 0,8
mm.

Selain ulir Metris pada mesin bubut bisa juga dibuiir

whitworth (sudut ulir 55°). Identifikasi ulir ini itentukan oleh
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diamater mayor ulir dan jumlah ulir tiap inchi. Misya untuk ulir
Whitwoth 3/8" jumlah ulir tiap inchi adalah 16 (kisarnya Selailir
Metris pada mesin bubut bisa juga dibuat ulir wbittlv (sudut ulir
55°). Identifikasi ulir ini ditentukan oleh diamatenayor ulir dan
jumlah ulir tiap inchi. Misalnya untuk ulir Whitwbt3/8' jumlah ulir
tiap inchi adalah 16 (kisarnya 0,0625Ulir ini biasanya digunakan
untuk membuat ulir pada pipa (mencegah kebocotgaafet).

Untuk membuat ulir yang pertama dilakukan adalah
memperhatikan ukuran ulir yang akan dibuat. Setalehgetahui ulir
yang akan dibuat, selanjutnya adalah dengan menthhebyang ada
di mesin bubut. Setelah membaca tabel, maka kéa akengetahui
posisi tuas-tuas pengatlever dan jumlah roda gigi pengganti yang
harus diganti. Roda gigi pengganti paygarbox di kepala tetap, perlu
diatur sesuai pada tabel agar jumlah putaran bkega dan putaran
poros transportir sesuai dan menghasilkan ukuranyahg sesuai
dengan yang akan kita buat.

Misal akan dibuat ulir dengan ukuran M 12 x 1.5k
setelah dilihat di tabel mesin (lihat tabel padapaan), untuk kisar
1.5 yang harus diatur adalah posisi tuas A-B keéspés tuas C-D ke
posisi C, R-S-T-V ke posisi R, tuas 1-2-N-3-4 kesippl dan roda

gigi pengganti adalah untuk a 60 dan b 60.
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c)
d)
e)
f)

g)

h)

)

K)

Cara Membuat Ulir Segitiga Luar :

Bubutlah diameter luar untuk ulir.

Bubutlah alur pembebas sedalam atau lebih sed#ét@anthya
ulir.

Buatlah chamfer pada ujung benda kerja

Serongkan eretan atas dan pasang pahat ulir segitig
Ambillah mal untuk untuk ulir yang akan kita buat
Tempatkan ujung pahat tegak lurus dengan benda ker;j
Kencangkan baut-baut penjepit bila pahat sudah damygi
dengan senter dan tegak lurus dengan benda kerja.
Tempatkan tuas-tuas pengatur transportir menuhgl tsesuai
dengan banyaknya ulir yang akan dikerjakan.

Masukkan roda gigiagar mesinnya berjalan secardagan
Jalankan mesin dan kenakan ujung pahat sampai Hega
tersentuh

Hentikan mesin dan tariklah eretan ke kanan

Putarlah cincin pembagi sehingga angka 0 seganigatieangka

0 pada eretan melintang dan tidak merubah kedudyian

m) Majukanlah eretan lintang 3 garis pada cincin pegirtyea,

n)

0)

maka pahat akan maju untuk penyayatan.
Putarlah cincin pembagi sehingga angka 0 seganigasieangka
0 lagi, dan eretan melintang tidak boleh berak.

Jalankan mesin
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p)

a)

Y

v)

w)

Masukkan tuas penghubung transportir pada wakiah sshtu
angka pada penunjuk ulir bertepatan dengan angka 0.

Bila pahat sudah masuk pada alur pembebas, puteelalbali
eretan lintang sehingga pahat bebas dari benda kerj

Kembalikan eretan, hentikan mesin, dan periksadabkj ulir
dengan mal ulir yang sesuai jumlah gang nya.

Kembalikan ujung pahat pada kedudukan semula dengan
memutar eretan lintang sehingga angka 0 segarigadeangka

0 pada cincin pembagi.

Majukan pahat ulir untuk penambahan penyayatannyeka3
garis dengan memutar eretan atas.

Kembalikan cincin pembagi pada angka 0 segarisateaggka

0.

Jalankan mesin

Hubungkan tuas penghubung pada saat angka semula
berhadapan dengan O.

Lepaskan tuas penghubung bila ujung pahat sammi akur
pembebas sambil eretan lintang ditarik ke belakang.

Kembalikan eretan ke tempat semula dengan tangan
Lakukanlah berulang-ulang seperti diterngkan datam21 s/d

27 sampai selesai.
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6) Memotong Benda Kerja

Menurut Sumbodo (2008:271) pada pekerjaan memotong
benda kerja, harus diperhatikan tinggi mata pakatgiongnya harus
setinggi senter, bagian yang keluar dari penjegitap harus pendek,
kecepatan putaran mesin harus perlahan-lahan (garjda), bagian
yang akan dipotong harus sedikit lebih lebar dilb@gichn dengan
lebar mata pahatnya agar pahat tidak terjepit. Beypang akan

dipotong sebaiknya tidak dijepit dengan senter.

cekam

benda kerja

sumbu

pahat potong

@

Gambar 39. Pemotongan Benda Kerja

Apabila diperlukan dan bendanya panjang boleh dijep
menggunakan senter tetapi tidak boleh pemotondakuttan sampai
putus, dilebihkan sebagian untuk kemudian digerg#giu dilanjutkan
dengan dengan pahat tersebut tetapi tanpa didudemgan senter, hal
ini untuk menghindari terjadinya pembengkokan bekdga dan

patahnya pahat.
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d. Teori Perhitungan Teknis Membubut
1) Kecepatan PotongC(itting Speed) CS
Menurut Sumbodo (2008:261) Kecepatan potong (C&lpad
kemampuan alat potong menyayat bahan dengan amaghaslkan
tatal dalam satuan panjang/ waktu (m/menit atat/niemit).Karena
nilai kecepatan potong untuk setiap jenis baharalsuditetapkan
secara baku maka komponen yang bisa diatur dalacsegr
penyayatan adalah putaran mesin/benda kerja. Dengamkian
rumus untuk menghitung putaran menjadi:

_ Cs

(1)
Keterangan:

D = diameter pisau/ benda kerja (m)

n = kecepatan putaran pisau/ benda kerja (rpm)

karena satuan Cs dalam meter/menit sedangkan satuan

diameterpisau/benda kerja dalam millimeter, makausimenjadi:

_1000Cs )
n= — TDM e s e et e e e e een e e e e een een e e (2)

Menurut  Solih Rohyana (2004:41) Faktor-faktor yang
mempengaruhi besarnya kecepatan potong ada tiga,bghan yang
dibubut, bahan pahat yang digunakan, dan kualitdsutn yang

diinginkan.
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a)

b)

Bahan yang dibubut

Bahan yang dibubut menentukan besarnya kecepatangpatau
sayat yang digunakan. Untuk membubut bahan yangsker
misalnya baja, baja karbon, baja nikel, kecepaagataya berbeda
dengan benda kerja dari bahan yang lunak sepeartiwediaum,
tembaga, dan semacamnya.

Pahat bubut

Bahan pahat bubut basanya terbuat dari bahan b&fa &tau
Carbida. Untuk mencapai umur pahat yang sama, nhekaer
kecepatan sayat yang berbeda.

Kualitas bubutan

Hasil bubutan tergantung pada kekasaran yang dkagi
misalnya halus atau kasar.

Untuk setiap pekerjaan pembubutan yang berbedagpkésm
potongnya juga berbeda misalnya kecepatan potondpydeutan
facing berbeda dengan pembubutan ulir dan aluraBlescilnya
kecepatan potong, akan mempengaruhi besar kedidegepatan
putar mesin bubut. Semakin besar kecepatan potwatg ahan,

maka kecepatan putar mesin semakin tinggi.
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan adalah mengenai Pengerabaniledia
Pembelajaran Berbasis Komputer untuk MeningkatkasilHBelajar Fisika Siswa
di SMK. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengemgua dilakukan
dengan menempuh tiga tahapan, yaitu perencanasaindelan pengembangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a) secara unkwalitas materi yang
divalidasi oleh ahli materi termasuk dalam katedmik dengan rerata 3,7; (b)
Sedangkan kualitas media yang divalidasi oleh afddia termasuk kategori
sangat baik dengan rerata 4,65; (c) tanggapansidava pada uji beta termasuk
kriteria baik dengan rerata 3,68; dan (d) untukilhgs coba termasuk kriteria
sangat baik dengan rerata 4,32. (Nany Agustin, 2009

Penelitian serupa tentaMgedia Pembelajaran Berbantuan Komputer pada
Mata Pelajaran Seni Budaya/Seni Rupa SMP KelasS¥ihester.IPenelitian ini
adalah penelitian pengembangan. Pengembangan pdidikkkan melalui tiga
tahapan, yaitu: desain pembelajaran, pengembangduoky dan evaluasi. Subjek
uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelasSMP Negeri | Depok Sleman
Yogyakarta. Sebelum produk di uji coba, terlebilnda produk divalidasi oleh
dua orang ahli media dan dua orang ahli materiarfpginya, produk diuji
cobakan pada siswa melalui tiga tahap yaitu ujacedtu demi satu (tiga orang),
uji coba kelompok kecil (sembilan orang), dan wba kelompok besar (dua
puluh orang). Data dikumpulkan melalui angket, obss, dan wawancara, serta
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil pktien menunjukkan bahwa secara

umum kualitas pengembangan media pembelajaran riiadma komputer pada
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Mata Pelajaran Seni Budaya/Seni Rupa yang dikenMaandgermasuk dalam
kriteria "baik” dengan jumlah rerata skor 3,96. t&nia "baik” ini diketahui
melalui tabel konversi nilai berskala 5. Reratargienilaian siswa pada aspek
pembelajaran adalah 3,91, aspek isi adalah 3,pékaampilan adalah 3,89, dan
aspek pemrograman adalah 3,97. (Kani Ariana, 2009)

Penelitian lain adalah Pengembangan Media PemlmatajBerbantuan
Komputer untuk Mata Pembelajaran Fisika SMA. Pé&aeliini secara umum
adalah membuat media pembelajaran fisika SMA memajan progranfdobe
Flash CS3 dan mengevaluasinya pada sampel siswa dari tpapmtlasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program PengembangadiaViPembelajaran
Berbantuan Komputer untuk Mata Pembelajaran FiSKk&A : (1) dirancang
sesuai dengan prinsip-prinsip desain pembelajar@), terbukti mampu
menaikkan skor rerata tes fisika siswa sebesar03%,,1 (3) memiliki efisiensi
waktu yang tinggi, (4) ditinjau dari aspek mediaildi cukup bagus/menarik
(dinilai/dikategorikan sedang) oleh siswa, (5) gdu dari aspek pembelajaran
secara keseluruhan program ini dinilai tinggi/jeliimengerti oleh siswa, (6)
ditinjau dari aspek media dinilai menarik (bagutggari tinggi) oleh guru fisika,
dan (7) ditinjau dari aspek pembelajaran juga dinfhenarik (bagus/kategori
tinggi) oleh guru fisika. (Golden Ringgo Sc. Ayon#009)

Penelitian lain adalah Pengembangan Media Pembsata@ahan Teknik
Berbasis Program Flash yang mengkaji pembuatampéiaerapan media berbasis
program flash pada pembelajaran Bahan Teknik D&Ranelitian dilakukan

dengan pendekatan penelitian research and devetp(Re and D). Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran aBafeknik Dasar

dirancang berdasarkan kurikulum, silabus dan madgr yang tertulis pada
modul Bahan Teknik Dasar. Materi ajar yang terpdihdesain dalam bentuk
storyboard yang kemudian dibuat pada media adalsé €S 3. Media belajar di
desain dengan mengkombinasikan narasi, teks, gansmamasi dan video.

Pembuatan media belajar Bahan Teknik Dasar dengaymgm adobe flash CS 3
mengkuti tahapan-tahapan yaitu: analisis kompetamsilisis bahan ajar, desain
media, produksi, editing, pembuatan prototipe media coba dan validasi.

Berdasarkan validasi dari ahli dan tanggapan msiwasimedia belajar Bahan
Teknik Dasar dinilai dalam kategori baik untuk dspelevansi materi dengan
nilai 3,25 dan 3,13, sedangkan pada aspek relevaadia dinilai cukup baik

dengan nilai 2,91 dan 2,96. (Tiwan, 2010).

Penelitian relevan yang lain adalah penelitian alegt Pengembangan
Multimedia Berbasis Komputer Pada Dongeng Untuk atllel Kecerdasan
Majemuk Anak Usia Dini. Hasil penelitian adalah) PBengembangan multimedia
pembelajaran berbasis komputer dalam bentuk CDraktié menggunakan
program Adobe Flash CS 3 Professional dan 3 D 8tMAX 9 melalui tahap
analisis, desain, produksi, dan evaluasi, (2) Keadgén penggunaan multimedia
berbasis komputer pada dongeng untuk melatih kasardmajemuk anak usia
dini pada kecerdasan linguistik (bahasa) dan ietsgmal sangat efektif. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil observasi andinjdu dari aspek materi pada
masing-masing uji lapangan. Rerata pada uji laparigebatas 4,17; rerata uji

lapangan lebih luas 4,25; dan rerata uji operasih@®. Pada umumnya seluruh

64



aspek dalam multimedia pembelajaran yang dikemtmngkanggap sangat baik,
penilaian ini dilihat dari hasil observasi anak mauw evaluasi pendamping. Hasil
observasi anak pada uji lapangan terbatas menuwumukkrata 4,25; hasil
observasi anak pada uji lapangan lebih luas mekkajurerata 4,28; dan hasil
observasi anak pada uji operasional menunjukkaataef,52. Hasil evaluasi
pendamping pada uji lapangan terbatas menunjukésatar 4,31; hasil evaluasi
pendamping uji lapangan lebih luas menunjukkantae#s64; dan hasil evaluasi

pendamping uji operasional menunjukkan rerata 4@ Winanti, 2009)

C. Kerangka Berfikir

Kurangnya media pembelajaran interaktif khususmyakusiswa kelas
XI Permesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul menyebabgiawa kurang
tertarik untuk memperhatikan pelajaran sehinggéupatanya pengembangan
media pembelajaran teori mesin bubut yang berbemtayath media yang
digunakan sebelumnya yaitlhandout dan Power Point. Media yang
dikembangkan adalah media yang berbasis komputaggoneakanSoftware
Macromedia Flash Professional 8. Software Macromedia Flash Professional 8
memiliki keunggulan dibandingkan dengan media l&arena mampu
menggabungkan seluruh elemen multimedia dan manmgngimasilkan media
yang interaktif dan lebih menarik.

Melalui pengembangan media pembelajaran ini penehgin

menghasilkan sebuah media pembelajaran intera&thdsisflash dan ingin
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mengetahui kualitas media yang telah dikembangkhingga dapat menjadi

media yang layak untuk digunakan.

. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan uraian di atas, didapat pertanyaaripam@engembangan media
pembelajaran interaktif teori mesin bubut berbaMacromedia Flash
Professional 8 pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 1 Bantaitu:
a. Bagaimana karakteristik media pembelajaran intdrakiengan
menggunakan media pembelajafiash?
b. Bagaimana kelayakan media pembelajaran interaddaifi inesin bubut

berbasidviacromedia Flash Professional 8?
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian menurut bidang garapan maupurkojgeg diteliti
penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepdikan. Penelitian
kependidikan yang menjadi pokok penelitian adala&mekankan pada sekitar
masalah pendidikan (Sukardi, 2003: 16). Dalam penelini yang menjadi
pokok permasalahan adalah ditinjau dari faktor rivee pendidikan yaitu
mengenai pengembangan media pembelajaran.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalesearch and
development. Menurut Sugiyono (2010: 407) metode penelitiann da
pengembangarRésearch and Development) adalah “...metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu damgue keefektifitasan
produk tersebut”. Produk yang dibuat dan dikembangsenulis adalah media
pembelajaran interaktif teori mesin bubut berbasitsvare Macromedia Flash
Professional 8.

B. Prosedur Penelitian

Prosedur pengembangan multimedia menurut Luthe®4(1@ikutip
dari Ariesto H. Sutopo (2003: 32-48) terdapat enafmap pengembangan
multimedia, yaituconcept, design, material collecting, assembly, testing, dan
distribution. Berikut ini adalah diagram alir pengembangan media
pembelajaran interaktif teori mesin bubut mengganakftware Macromedia

Flash Professional 8.
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Mesin Bubut Menggunakaviacromedia Flash Professional 8
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C. Tempat dan Waktu Pendlitian
Tempat penelitian adalah SMK Muhammadiyah 1 Bartahgan
alamat JI. Parangtritis km 12 Manding, Trirenggan®il, Yogyakarta. Waktu
penelitian adalah tanggal 21 Mei 2012 sampai de@§aviei 2012.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono (2010: 117) menjelaskan bahwa populadabdailayah
yang terdiri atas; obyek/ subyek yang mempunyai nitzs dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelittuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam pemeliini adalah siswa
kelas XI Jurusan Teknik Permesinan. Subyek peaeliidalah Kelas Xl
Jurusan Teknik Permesinan SMK Muhammadiyah 1 Baatulin ajaran
2011/2012 dengan jumlah keseluruhan adalah 12&sianwg terbagi dalam
4 kelas yaitu kelas TP1, TP2, TP3, dan TP4.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristikg dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2010: 118). Teknik pengémbsampel dalam
penelitian ini adalah tekniRrobability Sampling yaitu teknik pengambilan
sampel yang memberi peluang yang sama bagi setiggota populasi.
Teknik sampeling ini menggunakan jeniSimple Random Sampling yaitu
pengambilan sampel dilakukan secara acak dan pulitanggap homogen

(Sugiyono, 2010:120). Jumlah sampel dihitung seldagysut:
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X2.N.P.Q

s = Q2N = 1) F K2, P, Qv e (D)

(Sugiyono, 2010:126)
Keterangan:
X? = Chi Kuadrat dengan dk=1, taraf kesalahan diambilpéfdidikan)
N = Jumlah PopulasP=Q= 0,5; dand=0,05
Berdasarkan rumus diatas sampel yang dipakai padklipan ini
dihitung sebagai berikut:

_ X2.N.P.Q
S d2(N-1D+ X2.P.Q

S

~ 3,841. 126. 0,5. 0,5
= 0,05.0,05)(126 — 1) + 3,841. 0,5. 0,5

_120,9915
"~ 1,27275

s = 95,063052 dibulatkan 95
Jadi jumlah sampel yang akan dipakai adalah 95asiB®&nelitian
ini menggunakan sampel tanggapan terbatas danapagduas maka untuk
tanggapan luas jumlahnya sesuai dengan perhitutigéas yaitu 95 siswa,
sedangkan sisanya 31 siswa digunakan sebagai sampud tanggapan
terbatas.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adaldngan
menggunakan kuesioner (angket). Menurut Sugiyor@ld2 199) angket
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukamgae cara memberi

seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulisdikepesponden untuk
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dijawabnya. Prinsip penulisan angket yaitu: 1)disin tujuan pertanyaan harus
sesuai dengan variabel yang diteliti; 2) Bahasagyadigunakan mudah
dipahami; 3) Tipe dan bentuk pertanyaan dapatttgrfierbuka,negatif atau
positif; 4) Pertanyaan tidak mendua, 5) Tidak mga&an hal-hal yang sudah
lupa; 6) Pertanyaan tidak mengarahkan ke suatubgawa/) Pertanyaan tidak
terlalu panjang; 8) Urutan pertanyaan dari yang mmmenuju ke yang
spesifik.

Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 121) keunggularglket sebagai
alat ukur adalah: 1) Bisa secara anonim; 2) Pehgalaya murah; 3) Mudah
membandingkan dan menganalisisnya; 4) Mampu meindgtd dari banyak
orang; 5) Bisa memperoleh banyak data, sedangki@mbibannya yaitu: 1)
Bisa mendapatkareedback berbeda; 2) Tangggapan bisa menyimpang; 3)
Impersonal; 4) Perlu keahlian sampling; 5) Tidalaraknedapatkan kriteria
sepenuhnya.

. Instrumen Penelitian
1. Penyusunan Instrumen
Langkah-langkah penyusunan instrument menurut Suhiar
Arikunto (2008: 109) ada 4 yaitu:
a. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan instmusreebut
b. Membuat kisi-kisi yang berisi tentang perincian iabel dan jenis
instrumen yang akan digunakan.

¢. Membuat butir-butir instrumen
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d. Menyunting instrumen, yang perlu dilakukan adalghniengurutkan
butir menurut sistematika yang dikehendaki untuk mmpermudah
pengolahan data; 2) menuliskan petunjuk pengisidentitas dan
sebagainya; 3) Membuat pengantar permohonan angket.

Keempat tahap penyusunan instrumen tersebut telitbeavah ini:

a. Tujuan yang akan dicapai dengan penyusunan lembsirumen
penilaian ini adalah untuk meneliti kelayakan megi@mbelajaran
interaktif teori mesin bubut berbasisoftware Macromedia Flash
Professional 8.

1) Instrumen Validasi Ahli (Ahli Materi dan Media)

Agar diketahui apakah produk yang dikembangkarht&gak
untuk diujicobakan, maka diadakan validasi ahlualeésebut dengan
expert judgement untuk mengevaluasi mengenai media yang telah
dibuat Validasi ahli terdiri dari ahli materi dan ahli mad Ahli
materi menilai aspek pembelajaran dan substaraderi.

a) Aspek Pembelajaran

Tabel 1. Kisi-kisi Pembelajaran

No.
Butir
1. | Kompetensija. Kesesuaian kompetensi dasar dengati
standar kompetensi
b.Kesesuaian indikator lulusan dengan
kompetensi dasar
c. Kesesuaian media pembelajaran
dengan materi
2.|Pendahuluana. Kejelasan judul program
b.Kejelasan sasaran pengguna

c. Kejelasan petunjuk belajar (petunjuk
penggunaan)

No| Aspek Indikator Penilaian

N

o O h~|] W
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Tabel 1. Kisi-kisi Pembelajaran (lanjutan)

No| Aspek Indikator Penilaian No
Butir
3.|Proses a.Variasi penyampaian jenis informasi 7
pembelajaraly, Ketepatan dalam penjelasan matefi 811
konseptual i
c. Ketepatan dalam penjelasan mateli12_13
praktis
d. Kemenarikan materi dalam 14
memotivasi pengguna
4. |Evaluasi/ a.Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 15
penutup latihan/tes
b.Kejelasan rumusan soal 14

c. Tingkat kesulitan soal/tes 17
d. !(etepatan pemberian feedback atas 18
jawaban pengguna
b) Aspek Substansi Materi
Tabel 2. Kisi-kisi Substansi Materi
. o No
No Aspek Indikator Penilaian :
Butir
1.| Kualitas a. Struktur organisasi/ urutan materi | 19
materi b. Ketepatan penggunaan istilah sesyai,
bidang keilmuan
c. Keluasan dan kedalaman isi materj 21
d.Kejelasan isi materi 22
e.Kebenaran materi teori dan konsep 23
2.| Kualitas a.Penggunaan bahasa baku 24
bahasa b.Penjelasan penggunaan bahasa asingb
c. Kesesuaian bahasa dengan dengan 26
sasaran pengguna
3.| Kualitas a.Kejelasan informasi ilustrasi gamba27-28
ilustrasi b.Kejelasan informasi ilustrasi animas29-30
c. Kesesuaian animasi dengan materi31-32
d.Kejelasan informasi ilustrasideo | 33-38
e.Kesesuaianideo dengan materi 39-44
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Tabel 2. Kisi-kisi Substansi Materi (lanjutan)

No Aspek Indikator Penilaian No
Butir
4.| Kualitas a.Kesesuaian latihan mencari putaran 4
soal latihan/ mesin dengan materi
tes b. Keseimbangan latihan/tes dengan | 46.4g
materi
c. Keseimbangan proporsi soal latihan 49
dengan materi
d. Runtutan soal yang disajikan 50

Sedangkan ahli media menilai komponen tampilan,
pemrograman dan komunikasi visual antara lain sal@egikut:
a) Komponen Tampilan

Tabel 3. Kisi-kisi Tampilan

No| Aspek Indikator Penilaian No_
Butir
1. | Kualitas a. Tata letak teks 1
teks b.Warna teks 2
c. Jenis huruf 3
d. Ukuran huruf 4
2. Kuallitas a.Kesesuaian pemilihasackground 5
grafis b.Kesesuaian proporsi warna 6
c. Kemenarikan gambar background | 7
3. | Kualitas a.Kejelasan musik/suara 8
suara b.Kesesuaian pemilihan musik/suara D
4. | Kualitas a. Kemenarikan sajian animasi 10
animasi b Kesesuaian animasi 11
5. | Kualitas a. Kemenarikan sajiasideo 12
video b. Kemudahan pengontrolafdeo 13
c. Kejelasan gambaiideo 14
d. Kejelasan suaredeo 15
6. | Kualitas e . Kemenarikan bentuk button 16
navigasi f. Konsistensi tampilan button 17
7. | Kualitas a. Kemenarikan desaicover 18
kemasan [h Kelengkapan informasi pada 19
kemasan luar
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Komponen Pemrograman dan Komunikasi Visual

Tabel 4. Kisi-kisi Pemrograman dan Komunikasi Visua

No Aspek Indikator Penilaian No\
Butir
1.| Petunjuk |a.Kemudahan petunjuk pengoperasian 20
penggunaarn program
b. Kemudahan petunjuk instalasi 21
2.| Efisiensi a.Kemudahan pemakaian program 22
program b. Kemudahan memilih menu program 23
c. Kebebasan memilih materi 24
d. Kemudahan berinteraksi dengan o5
program
e.Kemudahan keluar dari program 26
3.| Fungsi a. Kemudahan memahami struktur 27
navigasi navigasi
b.Kecepatan fungsi tombol (kinerja) 28
c. Ketepatan reaksi tombol 29
4.| Fungsi a.Kemudahan pengaturan pencarian 30
pengaturan | halaman
b. Kemudahan pengaturardeo 31
c. Kemudahan menjalankan animasi 32
5.| Sistem a. Kompatibilitas sistem operasi 33
operasi b.Kecepatan akses sistem operasi 34

2) Instrumen Penilaian Pengguna
Instrumen penilaian pengguna siswa digunakan untuk
mengetahui penilaian siswa terhadap produk.
a) Aspek Pembelajaran

Tabel 5. Kisi-kisi Pembelajaran

No.|  Aspek Indikator Penilaian No.'
Butir
1.|Pendahuluan &ejelasan judul program 1
b.Kejelasan petunjuk penggunaan p
2.|Proses a.Variasi penyampaian jenis informasi ]

pembelajaramb. Ketepatan penjelasan materi konsep  4-10

c. Ketepatan penjelasan materi praktis 1
3. |Evaluasi/ a.Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 12
penutup b. Ketepatan pemberigredback atas 13
jawaban pengguna
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b) Substansi Materi

Tabel 6. Kisi-kisi Substansi Materi dari Aspek Kited llustrasi

No Aspek Indikator Penilaian NO.'
Butir
1.| Kualitas a.Kejelasan informasi ilustrasi gambar 14+15
ilustrasi b.Kejelasan informasi ilustrasi animasi 16417
c. Kejelasan informasi ilustrasideo 18-23
2.| Kualitas a. Cakupan materi pada soal 24
Evaluasi b.Kemenarikan penyajian soal 25
c) Aspek Tampilan
Tabel 7. Kisi-kisi Tampilan
. . No.
No Aspek Indikator Penilaian ,
Butir
1. Kualitas tek |a.Warna teks 26
b.Jenis huruf 27
c. Ukuran huruf 28
2.| Kualitas a. Kemenarikan gambadackground 29
grafis b.Kesesuaian pemilihasackground 30
c. Kesesuaian proporsi warna 3l
3.| Kualitas a.Kesesuaian pemilihan musik/suara 32
suara b. Pengaturanolume 33
4.| Kualitas a. Kemudahan pengontrolandeo 34
video b.Kejelasan gambaiideo 35
c. Kejelasan suaredeo 36
5.| Kualitas a.Kemenarikan bentukutton 37
navigasi
d) Pemrograman dan Komunikasi Visual
Tabel 8. Kisi-kisi Pemrograman dan Komunikasi \disu
. - No.
No. Aspek Indikator Penilaian :
Butir
1.| Petunjuk |a.Kemudahan petunjuk instalasi 38
Instalasi program
2. Efisiensi a. Kemudahan pemakaian program 39
program b.Kebebasan memilih materi 40
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e) Motivasi Belajar

Tabel 9. Kisi-kisi Motivasi Belajar

No Aspek Indikator Penilaian NO.'
Butir
1. | Motivasi |a.Peningkatan motivasi siswa 41
belajar b. Memudahkan siswa memahami mi 42

c. Membuat Butir-butir Instrumen
d. Menyunting instrumen
1) Permohonan Pengisian Angket
Siswa/Siswi yang terhormat,
Kami mohon bantuannya untuk mengisi angket yangnaiiikan ini.
Angket ini ditujukan untuk mengetahui kualitas neegembelajaran
yang kami kembangkan dan bukan untuk menilai priBaiva/Siswi,
untuk itu mohon dengan hormat angket ini diisi @planya sesuai
dengan kondisi menurut Siswa/Siswi.
2) Petunjuk Pengisian
a) Berilah tandacheck list (\/) pada kolom yang disediakan untuk

menilai kualitas media pembelajaran
b) Berilah masukan atau sarbila Anda memberikan nilai Sangat
kurang baik (buruk) dan kurang baik pada kolom yang telah
disediakan
Untuk mengukur has#éxpert judgement dan penilaian pengguna
digunakan skala pengukuramting scale. Menurut Sugiyono (2010:
141), rating scale tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja, tetapi

untuk mengukur persepsi responden terhadap fenotaamgya, seperti
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skala untuk mengukur status sosial ekonomi, kelgawdua pengetahuan,
kemampuan, proses kegiatan dan lain-lain. Penilang scale dibuat
dengan interval 1-5 dengan kriteria yaitu:

Tabel 10. Kriteria PenilaiaRating Scale Instrumen Penelitian

No. Alternatif Jawaban Nila
1 | Sangat tidak baik (buruk) 1
2 | Kurang baik 2
3 | Cukup baik 3
4 | Baik 4
5 | Sangat baik 5

Sedangkan untuk penilaian pengguna digunakan skala
pengukuran mengukur menggunakan skala Likert. Aadlggautimbangan
digunakan angket skala Likert dalam penelitianadalah skala Likert
dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapapdzsepsi seseorang
atau kelompok tentang fenomena sosial (Sugiyond0:2034). Kriteria
penilaian pada skala Likert mempunyai gradasi skamgat positif sampai
sangat negatif. Alternatif jawaban dalam penelitiahadalah Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sarigdak Setuju
(STS). Adapun kriteria penilaiannya adalah sebbgakut:

Tabel 11. Kriteria Penilaian Skala Likert Instrunfeengguna

Arah _ B(_)bot Per!ilaian _ _
Penilaian Sangat Setuji  Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak
(SS) (S) (TS) Setuju (STS)
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

2. Validitas Instrumen
Menurut Sugiyono (2010: 173-353) instrumen dikatakealid

apabila instrumen tersebut dapat digunakan untukgmieir apa yang
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seharusnya diukur. Pengujian validitas instrumefardapenelitian ini
memerlukan validitas konstrakopstruct validity) dan validitas isidontens
validity). Pengujian validitas konstrak dapat digunakandppat dari ahli
(judgement experts). Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan isi @acdangan yang telah
ditetapkan. Secara teknis pengujian validitas kakst dan validitas isi
dapat dibantu dengan menggunakan Kkisi-kisi instrunadau matrik
pengembangan instrumen. Dalam kisi-kisi terdapatabal yang diteliti,
indikator sebagai tolok ukur dan nomor butterf) pernyataan yang telah

dijabarkan dari indikator.

G. Alat Pendlitian

Alat-alat Penelitian yang Digunakan

1.

Media Pembelajaran Interaktif Teori Mesin Bubut iggunakarSoftware
Macromedia Flash Professional 8.

. Laptop/ komputer

. Speaker/ headset

. LCD proyektor

. Layar

. Angket/ kuisioner

. Ball point
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H.Teknik Analisis Data
Secara keseluruhan data hasil penelitian dibagjadedua, yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Terhadap data ka#f, yakni yang
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yangalgiedari hasil observasi
dan wawancara, dipisahkan menurut kategori untuiknpeeoleh kesimpulan.

Sedangkan data yang bersifat kuantitatif yang dipér dari hasil angket/

kuisioner validasi ahli serta angket uji coba pemgy(siswa), diproses dengan

menggunakan statistika deskriptif, meliputi tekteknik perhitungan statistika
deskriptif serta visualisasi data seperti tabel.

1. Analisis data observasi dan wawancara pada stpdngmn dikategorikan
sebagai data kualitatif dan diolah secara terpsatagai latar belakang
masalah.

2. Analisis Data Hasil Validasi Ahli

Analisis data validasi ahli diolah dengan menjurkéahbobot skor
alternatif jawaban yang telah dipilih pada masirgsing pertanyaan yang
diberikan. Data yang telah dikumpulkan pada ang&btlasi pada dasarnya
merupakan data kualitatif dengan kategori berbadlair 1-5. Masing-
masing kategori nilainya sebagai berikut: untukegati sangat tidak baik
(1), kurang baik (2), cukup baik (3), baik (4) daangat baik (5).
Perhitungamating scale bisa dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

_ Skor Hasil Pengumpulan Data

= 0,
P oo Tdocd X100% oo coe e e e e (2)

(Sugiyono, 2010:137)
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Keterangan:

P = Angka prosentase
Skor Ideal = ST %BI x ¥R

ST = Skor Jawaban Tertinggi ¥R = Jumlah Responden
Y¥BI = Jumlah Keseluruhan Butir Instrumen

Instrumen angket validasi ahli terdapat kolom samamg digunakan
oleh validator apabila validator meberikan nilangat kurang baik (buruk)
dan kurang baik. Data ini akan dimasukkan dalamlisasarevisi dan
kesimpulan pada saran dan kritik. Kriteria proseenga pada tabel 12.
Tabel 12. Kriteria Prosentageating Scale Instrumen Penelitian dengan

Skala 1-5 Dibagi Rata (sumber: Arikunto, 2004:18)

No. Prosentase Kriteria
1 <21% Sangat kurang baik (buruk)
2 21-40% Kurang baik
3 41-60% Cukup baik
4 61-80% Baik
5 81-100% Sangat baik

. Analisis Data Hasil Uji Coba oleh Pengguna

Analisis data oleh pengguna diolah dengan menjukalahbbobot
skor alternatif jawaban yang telah dipilih pada imgs$nasing pertanyaan
yang diberikan. Data yang telah dikumpulkan padgkenuji coba oleh
pengguna pada dasarnya merupakan data kualitatijade kategori
berbobot 1-4PerhitungarLikert bisa dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

_ Skor Hasil Pengumpulan Data

= 0,
P oo Tdocd X100% oo coe e e e e (2)

(Sugiyono, 2010:137)

Kriteria prosentase penilaiannya tertera pada thBel
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Tabel 13. Kriteria Prosentadekert Scale Instrumen Penelitian dengan

Skala 1-4 Dibagi Rata

No, Prosentase Kriteria
1 < 26% Sangat tidak baik (buruk)
2 25-50% Tidak baik
3 51-75% Baik
4 76-100% Sangat Baik

3. Analisis Validitas Instrumen

Instrumen dikatakan valid apabila instrumen terseldapat
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukung@@n validitas
instrumen dalam penelitian ini memerlukan validikasistruksi ¢onstruct
validity) dan validitas isi dontens validity). Pengujian validitas konstruksi
dapat dilakukan dengan meminta pendapat atau dikasgkan dengan ahli
(experts judgment). Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan isi @adangan yang telah
ditetapkan. Secara teknis pengujian validitas kakst dan validitas isi
dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrume
Dalam kisi-kisi terdapat variabel yang ditelitidikator sebagai tolok ukur
dan nomor butir ifem) pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator.
(Sugiyono, 2010:177-183).

Validitas Instrumen sesuai yang dikemukakan dig¢adapat dua
macam yaitu validitas konstrak dan validitas isigigono (2010:177-183)
mengungkapkan bahwa analisis pengujian validitasstkok dilakukan
dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasiatara skor item

instrumen dengan instrumen dalam suatu faktor. i&g@a pengujian
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validitas isi menggunakan analisis item. Analisgsn dihitung berdasarkan
korelasi antara skor butir instrumen dengan skt wan dengan uji beda
dilakukan dengan menguji signifikansi perbedaanarant27% skor

kelompok atas dan 27% dari kelompok bawah.
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskrips Data
1. Proses Pembuatan Media Pembelajaran
a. Penyusuna’toryboard
Menurut Ariesto H. Sutopo (2004: 34) storyboard upakan
visual test yang pertama-tama dari gagasan di mana secara
keseluruhan dapat dilihat apa yang akan disajikarmat penyusunan
storyboard diadaptasi dari Halas (1991) dan Luther (1994 utjk
dari Ariesto H. Sutopo (2004: 35-36), yaitu:

Tabel 14 Soryboard

Scene Tampilan Objek
Teks GunawarProduction
Gamba |Cekam bubut dalvader
Teks iugra |-V| fi T
1 — Vir:::err;as _ otion Tween
Tombo |Otomatis keScene 2
Duras |5 detik
Teks Judul dan Peruntukan Media
| suuves: | |Gamba [Lathe Black Whitejpg
Suar: Bad bad bad — SID.wav
2 Animas |Motion Shape
Video -
| Peruntukan Med | @ Tombo Lanjut (1)
Duras |Diatur pengguna
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Tabel 14 Soryboard (lanjutan)

Scene Tampilan Objek
Teks Standar Kompetensi,
| SK | Kompetensi Dasar dan
Materi Isi
| kD | | Gamba |Lathe Black Whitejpg
3 - Suari Bad bad bad — SID.wav
| Materi | Animas |-
D] Video |-
Tombo |Lanjut (1) dan Kembali (2
Duras |Diatur pengguna
Teks Peta Konsep Media
Gamba |Lathe Black White.jpg
Suar: Bad bad bad — SID.wav
4 Animas |-
Video -
Peta Konsep Med Tombo |Lanjut (1) dan Kembali (2
@[ puras |Diatur pengguna
Kop P.T. Mesin FT UNY Teks Petunjuk & Keterangan
Gamba |Lathe | by 57Fuego —
0l Cobv i
Py.JPg
M |_Petuniuk & kererana:_| Suari Citra Scholastika — Aku
5 ‘; Background Pasti Bisa.mp3
u Animas |Motion Tween
Video -
Tombo | Menu Utama,Beranda (1
Keluar (2)
Duras |3 detik
Teks Berandaliome) dan
Kop P.T. Mesin UNY Keterangan Menu
@2 | (Gamba |Lathe | by 57Fuego —
M Copy.jpg
o Suar: Citra Scholastika — Aku
5.1 (|n Background Pasti Bisa.mp3
u Animas |-
Video -
Tombo |Menu Utama,Beranda (1)
Keluar (2)
Duras |Diatur pengguna
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Tabel 14 Soryboard (lanjutan)

=

Scene Tampilan Objek
Kop P.T. Mesin FT UNY Tekf JUdL” SUb Menu
Pendahuluan dan Petunju
Tomboisioven | @R[ (5ampa Lathe |__by 57Fuego —
M || Petuniuk & keterana: | COpprg
e Suari Citra Scholastika — Aku
5 ) Background Pasti Bisa.mp3
Animas |Motion Tween
Video -
Tombo |[Menu Utama, Beranda (1
Keluar (2) dan Pengertian
Prinsip kerja
Duras |3 detik
_ Teks Judul Sub Menu
Kop P.T. Mesin FT UNY Pendahuluan dan Materi
Tombol Sub Men |@® Gamba |-
M Materi Suari Citrq Sgholastika — Aku
e Pasti Bisa.mp3
710" Animas |-
) Video |-
Tombo |[Menu Utama, Beranda (1
Keluar (2) dan Pengertian
Prinsip kerja
Duras |Diatur pengguna
Kop P.T. Mesin FT UNY Teks Judul Sub Menu Cekgm &
Alat Bantu dan Materi
romoswen | OOf {5ompa Lathe |__by 57Fuego —
M TombolMateri || COpprg
€ _ Suari Citra Scholastika — Aku
) Mater Pasti Bisa.mp3
8 Animas |-
Video -
Tombo |[Menu Utama, Beranda (1
Keluar (2), Cekam,
C.Rahang 3, C. Rahang 4
C. Kolet, dan Alat Bantu
Duras |Diatur pengguna
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Tabel 14 Soryboard (lanjutan)

Scend Tampilan | Obj ek
Teks Judul Sub Menu Hitung
Kop P.T. Mesin FT UNY Teknis
Tomosusmen | OO |[|[Gamba | Control_Center_by_Castil
M Petuniul n ' Copyjpg _
o Suari Citra Scholastika — Aku
9 |I" Background Pasti Bisa.mp3
u Animas |Motion Tween
Video -
Tombo |Menu Utama, Beranda (1)),
Keluar (2), CS, N, Alat
Hitung, Pembacaan Tabel,
Duras Diatur pengguna
Teks J udul Sub Menu, Soal-sogal
Kop UNY materi dan Rumus Hitung
TombolSub Meni | OO Teknis.
M Materi & Media Penghitung ” Gamba |Control_Center_by Castill
e on - Copy.jpg
n Soal & Animasi Suar: Citra Scholastika — Aku
10 . Pasti Bisa.mp3
Animas |Sde Bar
Video -
Tombo |Menu Utama, Beranda (1),
Keluar (2), CS, N, Alat
Hitung, Pembacaan Tabel,
Hitung, Reset
Duras |Diatur pengguna
_ Teks Judul Sub Menu, Soal-soa
Kop P.T Mesin FT UMY materi dan Rumus Hitung
Tombol Sub Men | DO Teknis.
M Materi || Gamba |-
e Suar: -
11 [|" Prinsip Pembubutan (3) | [Animas |Sde bar
) Video |-
Tombo |Menu Utama, Beranda (1),
Keluar (2), Lihat Video
Hyperlink -
Duras |Diatur pengguna
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Tabel 14 Soryboard (lanjutan)

N—r

N

Scene Tampilan Objek
Teks Judul Sub Menu Tentang
Kop P.T. Mesin FT UNY Kami dan Biodata serta
Tombo StbMen | D@ Sumber Referensi.
" Gamba |Foto Pengembang,
e video Pembimbing, Ahli Materi
n dan Ahli Media.
u Suar: Citra Scholastika — Aku
12 Pasti Bisa.mp3
Animas |-
Video Fungsi Mesin
Tombo |Beranda (1), Sub Menu
Tentang Kami, Bantuan (2
dan Keluar (3)
Hyperlink -
Duras |Diatur pengguna
Teks Judul Sub Menu Latihan,
Kop UNY Materi Soal, Soal Pilihan
Tombosubmen | @Q Ganda (Memberi tanda
M silang X), dan Pembahasa
e Gamba |Penunjuk Materi Soal
n Materi Soal dan Soal Pilihan | Syar: -
13 ||" Ganda Animas |-
Video -
Tombo |Menu Utama, Sub Menu,
Koreksi, ResetBeranda (1
dan Keluar (2)
Hyperlink -
Duras |Diatur pengguna
Teks Identitas Pengembang,
o URY Pembimbing dan Sumber
TombolSub Meni | 00 Referensi
M Fore Gamba | Tampilan Media
e IF—tl Suari -
14 (|" Biodata Animas |-
) Video -
Tombo |Pengembang, Pembimbin
Referensi
Hyperlink -
Duras |Diatur pengguna
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Tabel 14 Soryboard (lanjutan)

Scene Tampilan Objek Scene
Teks Konfirmasi Ingin Keluar
dari Program
Gamba |-
Konfirmasi Suar: _
15 Animas |-
Video -
Tombo |Ya (1) dan Tidak (2)
Hyperlink -
Duras |Diatur pengguna
Teks Ucapan Terimakasih
Gamba |Gold_Lathe _Shave 1 by|
EACEofMINDforME —
Copy.jpg
16 Gambar Tata! Suari Colbie Caillat - | Do .mp3
Animas |Motion Tween Credit
Video -
Tombo |-
Hyperlink -
Duras 15 detik
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PenyusunarFlowchart View Media

MULAI
v
Intro
v
Nama Media dan Penggupa
v
SK, KD dan Materi
v
Peta Konsep Media
v
» Beranda
v
v v v v v v
Pendahuluapn Cekam & Alat Hitung Fungsi Latihan Tentang
(A) Bantu (B Teknis (C|| Mesin (D’ Soal (E kami (F
A4 \j |— f
1. Pengertian 1. Cutting Speed 1. Pengembang
2. Prinsip 2. Kecepatan Potong 2. Pembimbing
Pembubutar 3. Pembacaan tabel Kecepatan 3. Referensi
e —
A 4
1. Pengertian Cekam 12. Penjepit Pahat || 1. Membor Senter
2.Cekam Rahang 3 13. Bor Senter 2. Membor
3. Cekam Rahang 4 14. Mandrel 3. Membubut Dalam
4. Cekam Kolet 15. Kolet 4. Mereamer
5. Pengertian Alat Bantu 5. Mengulir
6. Senter 6. Mengalur/Memoton
7. Penyangga i d |
8. Alat Potong v
9. Penjepit Bor 1.Bagian 1
10. Taper Attachment 2. Bagian 2
11.Plat Pembawa 3. Bagian 3
| |
Tidak
Keluar?
Ya
Ucapan Terima Kas
v
SELESA ]

Gambar 41. Diagram Alir Tampilailow Chart View) Media
Pembelajaran Teori Mesin Bubut Berbddicromedia Flash 8
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c. Penyusunan Struktur Navigasi (Diagram Objek)

Media Pembelajaran ini menggunakan struktur navigaslel

Sooke and Hub. Menurut Ariesto H. Sutopo (2003:30), model ini

memungkinkan halaman utam&up) memiliki hubungan dengan

setiap node. Setiap node dapat berhubungan kembali ke halaman

utama. Model ini hanya terdapa dua madamk, yaitu dari halaman

utama ke halaman tertentu, dan dari halaman tardedabali ke

halaman utama.

Pendahuluan
(A) > A,

Ci C

Cs

v 3

Hitung
Teknis (C)

D; || D2 || D3

v b3

Fungsi Mesin

(D)

A A A
A 4 A 4 A 4

B, || Bs || Bs || B4 || Bs || B>
A
Bs 4 v f K~ B:
Ya
By le»| Cekam & Alat
Bantu (B)
B
10 4 Halaman
= Utama
v (Beranda/
Bi1 || Biz || Bia || Bis Home)
Ai\\\\\i___——’//1‘
F2 || R || Fx
A A A
\4 A 4 A 4
Latihan Soal|_
(E) -
Tentang
Kami (F)

D4 D5 D6

F1

)

Fs

Gambar 42. Struktur Navigasi Media PembelajaraniTéesin Bubut
BerbasidViacromedia Flash 8.
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d. PerancangaBcreen (Tampilan)
Tabel 15.Scene (Tampilan) Media Pembelajaran

Scene€

Desain Tampilan

et GUNawan

N

) - ]
=15 Production

Loading...

MEDIA PEMBELAJARAN
TEORI DASAR MESIN BUBUT

MEDIA PEMBELAJARAN MESIN BUBUT INI
DIPERUNTUKKAN BAGI SISWA KELAS XI
JURUSAN TEKNIK PERMESINAN

STANDAR! KOMPETENSI
 [BEK] “DENGAN MESIN BUBUT
: T e

-

. Perhitungan kecepatan

. Pembacaan Tabel Kecepatan
. Alat cekam dan alat bdntu

. Mengebor center

. Mengebor

. Membesarkan lubang

. Mereamer

. Mengulir

0. Memotong

Keterangan

Intro
(Opening)

Judul Media|
dan
Peruntukan
Media

SK, KD dan
Materi
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Tabel 15.Scene (Tampilan) Media Pembelajaran (lanjutan)

i

| i} e ; Diagram Alir
4 PENGERTIAN CEKAM CUTTING SPEED Gl | PENGEMBANG

PRINSIP KERJA || ALAT BANTU KECEPATAN PUTAR | MEMBOR Nz e M e d I a
PEMBACAAN ﬂiﬂé’ﬂ MEMBESARKAN LUBANG i B84 AHLI MATERI

T | MEREAMER AHLI MEDIA
g 3 MEMBUBUT ULIR REFERENS!
| = B MEMOTONG BENDA R
N > BNy | [T [

A '

KELUAR

Petunjuk
Penggunaan

51 Beranda
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Tabel 15.Scene (Tampilan) Media Pembelajaran (lanjutan)

Scene

6

berisi pengertian dan
prinsip kerja mesin bubut

=

Keterangan

Petunjuk
Awal Pada
Setiap Sub

Menu

FAKULTAS TEKNIK UNIVERS, |S NEGER

MESIN BUBUT (LATHE MACHINE)

Menurut Sunyoto (2008: 24) adalah mesin perkakas yang pada prinsipnya

adalah benda kerja yang berputar dipotong menjadi komponen yang
diinginkan dalam bentuk silinder atau kerucut.

Menurut Wirawan Sumbodo (2008: 227) adalah suatu jenis mesin
perkakas yang dalam proses kerjanya bergerak memutar benda kerja

dan menggunakan mata potong pahat scbagai alat untuk menyayat benda
kerja tersebut

Menurut Krar (1985: 170) adalah mesin yang memiliki fungsi utama
untuk membentuk benda kerja menjadi silindris dengan memutar benda
kerja pada pencekam sambil alat potong menyayat benda kerja yang
beputar terscbut

2l ladi, Mesin Bubut adalah suatu mesin perkakas yang membentuk benda
‘cara memutar benda kerja pada

kerja menjadi silinder atau kerucut
pencekam dan kemudian benda kerja tersebut disayat dengan alat potong.

Sub Menu
Pendahuluan

elasa, 29 Mei 2012

@ CEKAM (CHUCK)

Menurut Krar (1985:236) cekam digunakan untuk
memegang benda kerja yang sulit atau tidak mungkin
g dengan metode lain.

kan untuk jepit benda kerja.

Menurut Solih Rohyana (2004:21) cekam dipasang pada

g y jepit benda kerja.
Jadi, Cekam adalah alat yang dipasang pada sumbu
utama yang berfungsi untuk memegang benda kerja yang

tidak mungkin atau sulit dipegang dengan metode lain
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Tabel 15.Scene (Tampilan) Media Pembelajaran (lanjutan)

Scene Keterangan
9
Sub Menu
Hitung Teknis
=
10 (AN TEKNIK MESIN
ULTAS TEKN, UNIVERSITAS NEGERI Yt
. Alat Hitung
ting speed (m/menit) i diIu’-li’!ilihl-) Teknis
Jadi cari tabel putaran mesin d:
M-r-nnvavaﬂiwmnﬁkilﬂf i pm
11
besar, dil:
mengg bor kecil ke yang lebih
Besar sampai ukuran diameter yang diinglnkan ) Sub Menu
= Fungsi Mesir
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Tabel 15.Scene (Tampilan) Media Pembelajaran (lanjutan)

12

Video Fungs
Mesin

13

14

Piliiiah jawaban a, b, ¢ atau d dengan dengan cara meng-kiik huruf tersebut. Uniuk mengganti jawaban cukup
Kiik pilinan lain yang dianggap benar! Selamat mengerjakan!
1. Prinsip kerja pembubutan adalah...
a. mengurang| diameter dan panjang benda kerja dengan mesin
b. benda kerja berputar kemudian pahat bergerak untuk menyayat benda kerja
©. menyambung benda kerfa dengan cara pemanasan
d. membentuk benda kerja dengan mesin tertentu
2. Kelengkapan mesin bubut yang digunakan untuk membubut benda kerja yang tak beraturan adalah...
a. Penyangga
b. Cekam Rahang 3 (Seff Centering Chuck)
c. Kolet
d. Cekam Rahang 4 (Independent Chuck)
3. Pembuatan tirus dapat menggunakan.
a. Independent Chuck
b. Plat Pembawa
¢. Taper Attachment
d. Kolet
4. Alat bantu pembubutan untuk menopang benda kerja agar tidak oleng saat dibubut disebut..
a. Tapper Attachment
b. Senter
<. Chuck Drill
d. Kolet
5 bubut untuk
2. Kolet
b. Tapper Attachment

Latihan Soa

» 12 Juni 2012 g

& x

: @sigitmeok

Tentang Kan
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Tabel 15.Scene (Tampilan) Media Pembelajaran (lanjutan)

Scene Desain Tampilan Keterangan
15
KELUAR DARI PROGRAM INI?
Konfirmasi
— i
Keluar dari
Program
16
Terima Kasih Kami Kepada:
Dr. Dwi Rahdiyanto Pembimbing
...Validator Ahli Materi
Validator Ahli Media
Eko Sri Purwanto, S.P Guru Mata Pelajaran Mesin Bubut Kelas XI SMK .
Muhammadiyah 1 Bantul Kredit

Siswa Kelas XITP1, Xl TP2, XI TP3, XI TP4 Responden

Irfan F. Wibisono Teman Seperjuangan 1

Agung Kriswantoro Teman Seperjuangan 2

dan seluruh pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu,
atas bantuan dan kerjasamanya.
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e. Pengumpulan Materi dan Penyusunan Produk

Pengumpulan bahan meliputi pengumpulan materi teesin
bubut, gambar/foto materi, gambdiackground, audio, animasi
materi, animasi program damdeo materi berdasarkan silabus mata
pelajaran SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Pengumpulanterma
diambil dari beberapa buku referensi. Sedangkanbganmateri,
gambarbackground, audio, animasi materi, animasi dédeo materi
diambil dari buku dan internet.

Materi yang telah dikumpulkan harus melalui proséiting
untuk menyesuaikan dengan kebutuhan dan spesifikasy dapat
diolah programMacromedia Flash Professional 8. Berikut adalah
aplikasi yang digunakan untuk meadgjt materi:

1) Software Adobe Photoshop CS2, digunakan untukediting gambar
(foto) dan hasilPrint Screen layar komputer Hasilnya gambar
dengan format .jpg dan .png yaitu pabackground SK, KD,
Indikator dan Diagram Alir; fotdbackground menu utama; dan
gambar-gambar materi mesin bubut.

2) Software Wavelab 6.11, digunakan untuleditting suara dan musik
agar tepat dalam pemotongann@atput dari program ini adalah
suara dengan format .wav dan .mp3.

3) Software Windows Movie Maker, digunakan untuk/ideo editing.

Editing yang dihasilkan berformatindows Media Video(.wmv).
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4) Software . Any  Video  Converter, digunakan untuk
konversimengubah formatideo. Hal ini dilakukan karena dalam
software Macromedia Flash hanya mampu memprosesieo yang
berformat Flash Video (.flv) Sehinggavideo hasil editing dari
Windows Movie Maker Editing berekstensi.wmv) diubah menjadi
(.flv). Video hasil editing meliputi seluruh matervideo fungsi
mesin.

Setelah semua materi dilit dan formatnya telah diubah sesuai
dengan kebutuhan program, selanjutnya adalah taleagusunan.
Tahap penyusunan dilakukan pearme secara paralel dan tidak
diurutkan dari depan. Selain itu dalaoftware ini materi ditambah
dengan pembuatan animasi untuk memperindah tampidan
mempermudah pemahaman untuk materi yang menjelaskan
pergerakan. Pada tahap ini juga dilakukan pemrogmam
menggunakan bahasa pemrogramation Script 2.0. Setelah semua
tersusun, tahap selanjutnya adalah dengan menduieh-publish)
media menjadi berformateke) dengan tujuan agar tidak dapatedit

oleh pengguna.
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2. Hasil Pembuatan Media

Hasil pengembangan media pembelajaran interaktdikemas dalam
Compact Disk (CD) dengan besdile secara keseluruhan 210 MB. Sampul
media pembelajaran berisi nama media, peruntukahameateri isi, identitas
pembuat, nama instansi pembuat, gambar beberapaldandalam media,
system requirements dan petunjuk instalasi.
3. Kelayakan Media

Setelah media dirilis, tahap selanjutnya adalah geeui kelayakan
media yang dikembangkan dengan cara melakukan dmbdéahap uji coba
produk. Pengembangan media harus melalui proseoib@ produk meliputi
validasi oleh ahli materi, validasi ahli media, dgapan terbatas dan
tanggapan luas oleh responden.

Dari penelitian ini didapatkan 4 data, data pertamiéu: data dari ahli
materi, data kedua vyaitu: data dari ahli mediaadging ketiga yaitu:
tanggapan tebatas (31 siswa), dan data keempat yariggapan luas (95
siswa). Data-data yang diperoleh adalah data ta@ggentang produk media
pembelajaran interaktif teori mesin bubut berbaMacromedia Flash
Professional 8 yang dikembangkan dalam penelitian ini.

Data yang diperoleh dari ahli materi dan ahli medigunakan sebagai
acuan untuk merevisi produk awal sebelum dilakukamggapan terbatas.
Data yang diperoleh dari tanggapan terbatas digamalntuk mengetahui
tentang kelemahan atau hambatan, dan permasalaiaasebelum dilakukan

tanggapan luas. Sedangkan data yang diperoletagggapan luas digunakan
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untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkiatuk mengetahui
lebih jelasnya, berikut ini deskripsi data penafityang diperoleh:
a. Deskripsi Data Validas Ahli

1) Datadari Ahli Materi

Media pembelajaran interaktif teori mesin bubutblasrsMacromedia
Flash Professional 8 yang dikembangkan dalam penelitian ini divalidasi
oleh ahli materi. Tujuan validasi ini adalah untukendapatkan masukan
tentang kekurangan terhadap aspek materi yangptrgada media yang
dikembangkan. Masukan tersebut kemudian dianalisis digunakan
untuk merevisi produk medftash untuk ditingkatkan kualitasnya.

Cara memperoleh data dari ahli materi ini adalaimgde cara
menunjukkan media dan memberikan angket yang mapcaspek
pembelajaran dan aspek substansi materi yang kekahu berjumlah 50
butir kepada ahli materi untuk diisi. Ahli matetga dapat memberikan
masukan atau saran jika media perlu dilakukan pexbaatau revisi.
Adapun lembar instrumen hasil validasi dan rekégsinya tertera pada
lampiran 6 dan lampiran 7.

Perhitungan kelayakan dari validasi materi sebbgakut:

Jumlah Skor Pembelajaran = 81

Jumah Skor Aspek Substansi Materi 147 +

= 228
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228

P =mx 100
228

p =250% 100

P=912%

Berdasarkan perhitungan di atas, kriteria prosentaating
scale instrumen penelitian dengan skala 1-5 dibaga r@umber:
Suharsimi Arikunto, 2004:18) maka prosentase 912¥nasuk kategori
sangat baik.

Distribusi Frekuensi Jumlah seluruh indikator dalgemilaian
ahli media adalah 50 butir. Terdapat 28 indikatmg/ bernilai 5 (Sangat
Baik) dan 22 indikator bernilai 4 (Baik).

Tabel 16. Distribusi Frekuensi Penilaian Ahli Mater

No. Kriteria Frekuensi

1. | Sangat Kurang Baik (1) 0

2. | Kurang Baik (2) 0

3. | Cukup Baik (3) 0

4. | Baik (4) 22

5. | Sangat Baik (5) 28
Jumlah 50

2) Datadari Ahli Media

Setelah dilakukan validasi materi, media pembedajanteraktif teori
mesin bubut berbasisMacromedia Flash Professional 8 yang
dikembangkan dalam penelitian ini juga divaliddshoahli media. Tujuan
validasi ini adalah untuk mendapatkan masukan ngnteekurangan
terhadap aspek tampilan yang terdapat pada medig gikembangkan.
Masukan tersebut kemudian dianalisis dan digunakiatuk merevisi

produk medidlash untuk ditingkatkan kualitasnya.
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Cara memperoleh data yang dari ahli media ini jdgagan cara
menunjukkan media dan memberikan angket yang mapcaspek
tampilan, aspek pemrograman dan komunikasi visaalyykeseluruhan
berjumlah 34 butir kepada ahli media untuk diishliAmedia juga dapat
memberikan masukan atau saran jika media perlkudkién perbaikan atau
revisi. Adapun lembar instrumen hasil validasi dekapitulasinya tertera
pada lampiran 8 dan lampiran 9.

Perhitungan kelayakan hasil validasi media sedagyakut:

Jumlah Skor Aspek Tampilan = 74

Jumah Skor Aspek Pemrograman dan Komunikasi Visuab +

=134
p Skor Hasil Pengumpulan DatiaX 100
Skor Ideal

134

P = mx 100
134

P = T70% 100
P =7882%

Berdasarkan perhitungan di atas, kriteria prosentaating
scale instrumen penelitian dengan skala 1-5 dibaga r@umber:
Suharsimi Arikunto, 2004: 18), maka prosentase Z88 termasuk
kategori baik.

Jumlah seluruh indikator dalam penilaian ahli mealimlah 34
butir. Distribusi penilaian yaitu: terdapat 6 indikr yang bernilai 5
(Sangat Baik) dan 20 indikator bernilai 4 (Baikgnd8 indikator yang

bernilai 3 (Cukup Baik).
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Tabel 17. Distribusi Frekuensi Penilaian Ahli Media

No. Kriteria Frekuensi

1. | Sangat Kurang Baik (1) 0

2. | Kurang Baik (2) 0

3. | Cukup Baik (3) 8

4. | Baik (4) 20

5. | Sangat Baik (5) 6
Jumlah 34

a. Revisi 1

Hasil validasi ahli materi tanggal 16 Mei 2012 matakan media
sudah baik tanpa revisi. Sedangkan hasil validalsinaedia tanggal 19
Mei 2012 mensyaratkan beberapa bagian diperbaikkunempermudah
penggunaan. Revisi ahli media yaitu memperbaikpikm peta konsep,
menghilangkan identitas pengembang yang beradagitumb judul media,
memberi tombol di beranda untuk kembali ke petaskpn penataan

ulang pada bagian pembacaan tabel, dan penambaimansekolah yang

diteliti pada bagian kredit.

Tabel 18.Scene (Tampilan) Media Pembelajaran Hasil Revisi |

1

PENGERTIAN || CENAM

. PRINSIP KERJA || ALAT BANTY

Perbahan dari diagram alir menjadi peta konsep

Peta
Konsep
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Tabel 18 Scene (Tampilan) Media Pembelajaran Hasil Revisi | (lLaap)

Scene

Keteranga

=)

Desain Tampilan

2

klik pada menu di samping untuk memulai |
e W T

= Al

Penambahan tombol kembali ke peta konse
beranda.

Beranda

b di

X JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEXKNIK UNIVE iTAS NEGERI YOG)

Setelah dilakukan 2t
adalah mengatur p i e tabel Spindel
Speed yang ada di ELR tuas pengatur
kecepatan ke posisi ya 1 |
Misalkan dikehendaki 1 r m, maka posisi
| tuas 1 berada di posisi B,

SPINDLE SPEED _
mE |

TENTANG XAMNI

Penataan ulang pada pembacaan tabel

Pembaca
an Tabel

Terima Kasih Kami Kepada:
SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL
Dr. Dwi Rahdiyanto... .. e aasessssaassins Pembimbing
Prof. Dr. Sudji Munadi...........ccoceeemeieimieserenenisssisesensesn i nesaenenens Validator Ahli Materi
Yatin Ngadiyono, MPd... e i siseiBioginss ks Biapesssasiliss sss Validator Ahli Media
Eko Sri Purwanto, S.Pd.................... Guru Kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Bantul
Siswa Kelas XITP1, XI TP2, XI TP3, Xl TP4......cccumiemmmmmmmnssessnnes Responden
Irfan F. WIbISONO....ci.ciciummmiiesnsssssssssssnsnsiben man Seperjuangan 1
Agung Kriswantoro.......isussessesssssssssmsmmsssmasmsnenissannas Teman Seperjuangan 2

dan seluruh pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu,
atas bantuan dan kerjasamanya.

Musik Latar Pembuka:

Penambahan Sekolah yang diteliti pada kredit

Kredit

105



b. Tanggapan Terbatas
Instrumen tanggapan terbatas terdiri dari 42 butgtikator

dengan sistem penilaidnkert Scale. Tanggapan terbatas melibatkan 31
siswa. Pelaksanaannya adalah dengan cara penelitiprasentasikan
media didepan kelas, kemudian beberapa siswa mamebggunakan
media. Di bagian soal, peneliti menanyakan jawakapada siswa
kemudian setelah selesai soal langsung dikoreksab®-sama. Setelah
media selesai dipresentasikan, siswa diminta umhéngisi angket
tanggapan media. Adapun rekapitulasi hasil tanggdpebatas tertera
pada lampiran 16.

Jumlah pengumpulan nilai tanggapan terbatas 3lasas\alah:

Jumlah Skor Pembelajaran = 1325

Jumlah Skor Aspek Substansi Materi = 1255

Jumlah Aspek Tampilan = 1177

Jumlah Aspek Pemrograman dan Komunikasi Visual 294

Jumlah Aspek Motivasi = 208 +
= 4259

Perhitungan kelayakan dari tanggapan terbatas aebegkut:

. 4259

= —————X
(4)(42)(31)
4259
~5208"

P = 81,78%

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan makasentase
kelayakan 81,78% dalam kategori sangat baik sehinggedia

pembelajaran layak digunakan untuk tanggapan luas.
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Distribusi frekuensi penilaian kelayakan media ofesponden

tanggapan terbatas adalah sebagai berikut:

Tabel 19. Distribusi Frekuensi Penilaian Kelayakitedia Tanggapan
Terbatas

No. Kriteria Frekuensi Kelayakan

1. | Sangat Tidak Setuju (1) 9

2. | Tidak Setuju (2) 62

3. | Setuju (3) 798

4. | Sangat Setuju (4) 433
Jumlah 1302

Dari data tersebut, hasil penilaian tanggapan mestara terbatas
tanggal 21 Mei 2012 tidak menunjukkan bahwa medisuh direvisi,

sehingga media siap digunakan untuk tanggapan luas.

c. Tanggapan Luas

Setelah dilakukan tanggapan terbatas, tahap swigajwdalah
tanggapan luas. Instrumen tanggapan luas terdirid@abutir indikator
dengan sistem penilaiahikert Scale melibatkan 95 siswa sebagai
responden. Pelaksanaannya sama dengan tanggagmataderyaitu
dengan cara peneliti mempresentasikan media dideglas, kemudian
beberapa siswa mencoba menggunakan media. Di bag&npeneliti
menanyakan jawaban kepada siswa kemudian setel@saisesoal
langsung dikoreksi bersama-sama. Setelah medisaselpresentasikan,
siswa diminta untuk mengisi angket tanggapan medidapun

rekapitulasi hasil tanggapan luas tertera padailamp9.
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Jumlah pengumpulan nilai tanggapan luas dari Ygasélalah:

Jumlah Skor Pembelajaran = 4124

Jumah Skor Aspek Substansi Materi = 3975

Jumlah Aspek Tampilan = 3773

Jumlah Aspek Pemrograman dan Komunikasi Visual 937

Jumlah Aspek Motivasi = 655 +
= 13464

Perhitungan prosentase kelayakan dari tanggaparyéita:

13464
P=wanes*
13464
P = 15960X 100 = 84,36%

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, makasetase
kelayakan 83,36% dalam kategori sangat baik sehinggedia
pembelajaran layak untuk didistribusikan dengamsreesuai saran.

Distribusi frekuensi penilaian kelayakan pada tapggm luas
yaitu:

Tabel 20. Distribusi Frekuensi Penilaian Kelayalkdedia Tanggapan
Luas

No. Kriteria Frekuensi Kelayakan
1. | Sangat Tidak Setuju (1) 5
2. | Tidak Setuju (2) 159
3. | Setuju (3) 2163
4. | Sangat Setuju (4) 1663
Jumlah 3990
. Revisi lll

Hasil tanggapan media secara luas pada yang dilaksa pada
tanggal 22 Mei 2012 untuk kelas XI TP2, 23 Mei 2@tfuk kelas Xl

TP1, 24 Mei 2012 untuk kelas XI TP3 dan 25 Mei 20h2uk kelas Xl
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TP4 secara umum penilaiannya sangat baik, ad& kiitu di bagian
pemilihan musik pengantar yang menurut siswa kusmsgai, saran dari
siswa mayoritas adalah musik diganti dengan musilgénre Rock atau
Dangdut. Setelah didiskusikan dengan Guru Mata j&tala beserta
Dosen Pembimbing, akhirnya saran tersebut tidakrbifungkan untuk
merevisi media karena musik-musik lgenre dangdut atawock dinilai
kurang sesuai dengan pembelajaran karena akan linagaperhatian

dari materi yang diajarkan.

. Produk Akhir

Produk akhir dari pengembangan media pembelajartaraktif
teori mesin bubut menghasilkan media pembelajamyah 6 menu
utama, yaitu: Pendahuluan, Cekam dan Alat Bantufung Teknis,
Fungsi Mesin Bubut, Latihan Soal, dan Tentang Kavtedia ini dapat
di-instal dengan minimum spesifikasystem sebagai berikut : Microsoft
Windows 2000 / XP - Pentium Il - RAM 256 MB - HOL@ MB, Apple
MacOS X 10.3 - PowerPC G3 - RAM 256 MB - HD 360 M#au Apple
MacOS X 10.4 - PowerPC G3 - RAM 256 MB - HD 360 MB.

Media ini dipublikasikan dalam CD dengéte sebesar 210 MB
dan dikemas dalarhard case yang bertuliskan Nama Media, Sasaran
Pengguna, Isi Media, System Requirements dan Rstulmstalasi.
Tahap pendistribusian media baru terbatas pada gemgampu mata
pelajaran yang bersangkutan yang dikemas dalamReDdistribusian

pada siswa dengan cara memberikan perkelas 1 Cizzmed
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B. Pembahasan

Kelayakan media pembelajaran ini secara keselurdlatam kategori
sangat baik. Kelayakan hasil validasi media penpdnela berdasarkan validasi
ahli materi melalui instrumen untuk mengetahui kaalproduk ditinjau dari
kriteria pembelajaran dengan penilaian kriteria spriase Rating Scale
termasuk kategori sangat baik. Kriteria selanjutpgiéu substansi materi juga
dalam kategori sangat balik.

Hasil validasi oleh ahli media melalui instrumentukn mengetahui
kualitas produk ditinjau dari kriteria tampilan nd@n penilaian kriteria
prosentas®ating Scale dalam kategori baik. Selanjutnya kelayakan med ji
ditinjau dari kriteria pemrograman dan komunikasual juga dalam kategori
baik.

Hasil tanggapan terbatas melibatkan 31 siswa sebagponden
melalui instrumen yang terdiri dari aspek: (1) Pelajaran; (2) Substansi
Materi (3) Tampilan; (4) Pemrograman dan Komunik¥ssual, dan (5)
Motivasi. Kualitas produk dinilai dengan penilaidmiteria Likert Scale
menghasilkan produk yang jika ditinjau dari krigeripembelajaran
menunjukkan bahwa media dalam kategori sangat Isslanjutnya kualitas
produk ditinjau dari substansi materi juga dal&ategori sangat baik.

Hasil dari tanggapan terbatas juga menunjukkan bdtualitas produk
ditinjau dari kriteria tampilan termasuk dalam kgte sangat baik. Selanjutnya
kualitas produk ditinjau dari kriteria pemrogran@gan komunikasi visual juga

dalam kategori sangat baik. Sedangkan kualitasuprattinjau dari kriteria
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motivasi belajar juga dalam kategori sangat baiklikator yang mendapat
penilaian paling baik terdapat pada aspek substaateéri dengan indikator
nomor le vyaitu ilustrasivideo membor center sangat jelas dengan.
Berdasarkan kategori-kategori tersebut, secara Iteban prosentase
penilaian kelayakan media pembelajaran pada talaggdprbatas dalam
kategori sangat baik dan layak untuk dilakukan gapgn selanjutnya yaitu
tanggapan luas.

Hasil dari tahap tanggapan luas yang melibatkansi9®a sebagai
responden menunjukkan bahwa kualitas produk jikanjdu dari kriteria
pembelajaran dalam kategori sangat baik. Kualitadyk ditinjau dari kriteria
substansi materi juga dalam kategori sangat balanfutnya kualitas produk
ditinjau dari kriteria tampilan juga masih dalantdgori sangat baik. Kualitas
produk ditinjau dari kriteria pemrograman dan komkasi visual juga dalam
kategori sangat baik. Terakhir, kualitas produkngiti dari kriteria motivasi
belajar juga dalam kategori sangat baik. Indikat@ng mendapat penilaian
paling baik terdapat pada aspek pembelajaran dend&ator nomor 2a yaitu
penyampaian jenis informasi/ data sangat bervayasi berupa teks, gambar,
suarayideo dan animasi.

Pengembangan dan penelitian media pembelajarahaimya sebatas
pada pembuatan media yang layak berdasarkan vahtiisdan tanggapan
pada responden. Media pembelajaran dinyatakan layalena secara
keseluruhan semua aspek dalam kategori sangat Banelitian ini belum

sampai pada tahap pengujian efektifitas hasil delajenggunakan media
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pembelajaran yang telah dibuat, sehingga media @@pban ini dapat
dilanjutkan untuk penelitian efektifitas hasil hatla menggunakan media

pembelajaran yang telah dibuat.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Dari pengembangan media pembelgjaran interaktif berbasis software
macromedia flash professional 8 diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Pengembangan media menghasilkan sebuah media pembelgaran dengan
enam (6) menu utama, yaitu: Pendahuluan, Cekam & Alat Bantu, Hitung
Teknis, Fungs Mesin, Latihan Soal, danTentang Kami. Media
didokumentasikan dalam CD dengan file sebesar 210 MB dan dikemas
dalam hard case yang bertuliskan Nama Media, Pengguna, Isi Media,
System Regirements, dan Petunjuk Instalasi.

2. Kelayakan media pembelgjaran berdasarkan skor penilaian kualitas produk
ditinjau dari aspek pembel g arantermasuk dalam kategori sangat baik (Likert
Scale dengan rerata 3,35), aspek substansi materitermasuk dalam kategori
sangat baik(Likert Scale dengan rerata 3,49), aspektampilan termasuk dalam
kategori sangat baik(Likert Scale dengan rerata 3,28); aspek pemrograman
dan komunikas visua termasuk dalam kategori sangat baik (Likert Scale
dengan rerata 3,30),Motivas belgjar termasuk dalam kategori sangat baik
(Likert Scale dengan rerata3,45). Secara keseluruhan prosentase penilaian
kelayakan media uji coba luas dibandingkan dengan skor ideal adalah

84,36% dan termasuk termasuk dalam kategori sangat baik.
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B. Keterbatasan
Walaupun secara umum media pembelgjaran ini termasuk dalam
kategori sangat baik, namun terdapat beberapa kekurangan atau keterbatasan
yaitu penelitian media pembelgjaran ini baru hanya sebatas pada penelitian dan
pengembangan untuk menguji kelayakan media dan belum untuk menguji pada
tingkat efektifitas hasil belgjar menggunakan mediaini.
C.Implikasi
Bertolak dari kessmpulan di atas, maka implikasi dari pendlitian ini
adalah bahwa untuk menyikapi keterbatasan fasilitas mesin yang ada di SMK,
maka media pembelgjaran ini layak untuk diproduksi massal dan dapat
digunakan untuk meningkatkan motivasi belgjar.
D. Saran
Berdasarkan keterbatasan pada penelitian dan pengembangan media
pembelgjaran di atas, diperoleh saran bahwa penelitian dan pengembangan
media pembelgjaran ini dapat dilanjutkan dengan meneliti tingkat efektifitas

hasil belgjar menggunakan media yang dibuat.
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NAMA SEKOLAH

MATA PELAJARAN
KELAS/SEMESTER
STANDAR KOMPETENSI :
KODE KOMPETENSI

ALOKAS| WAKTU

SILABUS

SMK MUHAMMADIYAH | BANTUL

Kompetensi Kejuruan
XI/ 03 dan 04
Melakukan Pekerjaan dengaesmM Bubut
014.KK.09

132 Jam x @ 45 menit

ALOKAS

nkan bentuk
permukaan
pendakian
(komunikatif,
kreatif)

» Memproses
bentuk
permukaan
pendakian

(rasa ingin
tahu, kerja
keras)

KOMPETENSI MATERI KEGIATAN Sumber
DASAR INDIKATOR PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN KKM PENILAIAN ™ WAPKSTU = Belajar
1. Memproses | = Mengidentifik | = Memproses = Melaksanakan 78 | = Tes tertulis 14 = Manual
bentuk asi bentuk bentuk pembubutan » Tes unjuk (28) book
permukaan permukaan permukaan permukaan kerja = Buku
pendakian pendakiarn( pendakian pendakian./pem = Observasi sumber
kreatif, rasa bubutan /pengamatan lainnya
ingin tahu) bertingkat » Lembar
» Mendiskusika kerja




2. Menjelaskan| = Mempelajarii | = Cara Memahami 78 | = Tes tertulis 16 Manual
teknik kasi teknik mengoperasikan prosedur = Tes unjuk (32) book
pengoperasia pengoperasial mesin bubut menghidupkan kerja Buku
n mesin n mesin bubut mesin bubut = Observasi sumber
bubut (gemar dengan benar = Wawancara lainnya

membaca, Mengoperasik Lembar
rasa ingin an mesin kerja
tahu) bubut Alat

» Menjelaskan berdasarkan Keselama-
teknik instruksi kerja tan kerja
pengoperasia dan prosedur.
n mesin bubut
(kreattif,
komunikatif)

3. Mengopera- | = Mengidentifik | = Cara Menghitung 78 » Tes tertulis 86 Manual
sikan Mesin asi mesin mengoperasikan  putaran mesin. = Tes unjuk (172) book
Bubut bubut(rasa mesin bubut Kecepatan kerja Buku

ingin tahu) potong. = Observasi sumber

» Mempelajari Pembacaan /pengamat- lainnya
mesin bubut Tabel an Mesin bubut
(rasa ingin Kecepatan putar = Hasil praktik/ Alat Bantu
tahu, gemar (RPM) pada benda kerja Alat ukur
membaca) mesin bubut.. mekanik

= Mengoperasik Identifikasi Lembar
an mesin peralatan cekam kerja
bubut(kerja dan alat bantu

keras, mandiri

pembubutan.
Penggunaan als
cekam dan alat
bantu
pembubutan.

1t

Praktek :




membor senter,

membor,
membesarkan
lubang,
mereamer,
membubut ulir
tunggal dan
memotong
benda dengan
mesin bubut.

4. Memeriksa Menyebutkan | = Komponen — Memeriksa 78 » Tes tertulis 16 Manual
/mengidentif | komponen komponen komponen = Tes unjuk (32) book
ikasi sesuai dengan  mesin bubut sesuai dengan kerja Buku
komponen spesifikasi spesifikasi = Observasi sumber
sesuai sesuai (rasa ingin Menggunakan /pengamat- lainnya
dengan tahu, kreatif) alat ukur untuk an Alat ukur
spesifikasi Mengidentifik memeriksa mekanik

asi komponen- Lembar
komponenses komponen kerja

uai dengan mesin bubut Benda kerja
spesifikasi

(kerja keras,
mandiri)
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Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Yogyakarta



INSTRUMEN PENILAIAN KUALITASMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
TEORI DASAR MESIN BUBUT DENGAN SOFTWARE MACROMEDIA FLASH PROFESIONAL 8

Kepada: Bapak Prof. Dr. Sudji Munadi
Saya mohon bantuannya untuk mengisi kuisioner ggsampaikan ini. Kuisioner ini digunakan untuk mwalidasi media pembelajaran yang Saya

kembangkan.

Petunjuk Pengisian
1. Instrumen ini terdiri dari 6 halaman (halaman llalklgampul, halaman 2 adalah petunjuk dan halar@adalah isi)
2. Berilah tandaheck list () pada kolom yang disediakan untuk menilai kualiteslia pembelajaran

3. Berilah masukan atau sarhiha Anda memberikan nilai sangat tidak baik dan kurang baik pada kolom yang telah disediakan

Tabel 1. Kategori Penilaian Instrumen Penelitian

No. Alternatif Jawaban Nilai
1 | Sangat tidak baik 1
2 | Kurang baik 2
3 | Cukup baik 3
4 | Baik 4
5 | Sangat baik 5

Instrumen Penilaian Ahli Materi 2



INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI

A. Aspek Pembelajaran
Tabel 2. Instrumen Aspek Pembelajaran

No|  Aspek Indikator Penilaian Al Masukan/ Saran

1.|Kompetensi | aKesesuaian kompetensi dasar dengan standar korapeten

b. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar

c. Kesesuaian media pembelajaran dengan materi

2.|Pendahuluan &ejelasan judul media pembelajaran

b.Kejelasan sasaran pengguna media pembelajaran

c. Kejelasan petunjuk belajar (petunjuk penggunaanamned

3.|Proses a.Variasi penyampaian jenis informasi/ data (teksnlggr, suarayided
pembelajaran dan animasi).

b. Ketepatan penjelasan materi konseptual pengertesmnnbubut

c. Ketepatan penjelasan materi konseptual konsep desabubut

d. Ketepatan penjelasan materi konseptual cekam rbeabit

e.Ketepatan penjelasan materi konseptual alat barmbpbutan

f. Ketepatan penjelasan materi praktis perhitungamsedembubutar

g. Ketepatan penjelasan materi praktis fungsi mesiubu

h. Kemenarikan materi dalam memotivasi pengguna

4.|Evaluasi/ a.Kejelasan petunjuk pengerjaan soal latihan

penutup b.Kejelasan rumusan soal latihan

c. Tingkat kesulitan soal latihan

d. Ketepatan pemberideedback atas jawaban pengguna

Instrumen Penilaian Ahli Materi



B. Aspek Substans Materi
Tabel 3. Instrumen Aspek Substansi Materi

No|  Aspek Indikator Penilaian Ngal Masukan/ Saran
1.| Kualitas a. Struktur organisasi/ urutan isi materi
materi b. Ketepatan penggunaan istilah sesuai bidang keilmuan
c. Cakupan (keluasan dan kedalaman) isi materi
d.Kejelasan isi materi
e.Kebenaran materi mesin bubut secara teori dan konse
2.| Kualitas a.Penggunaan bahasa baku
bahasa b. Penjelasan penggunaan bahasa asing yang digunakan
c. Kesesuaian bahasa dengan dengan sasaran pengguna
3.| Kualitas a.Kejelasan informasi pada gambar cekam mesin bubut
ilustrasi b.Kejelasan informasi pada gambar alat bantu pemhabut
c. Kejelasan informasi pada animasi prinsip mesin bubu
d.Kejelasan informasi pada animasi fungsi mesin bubut
e.Kesesuaian animasi dengan materi prinsip dasar ydauném
f. Kesesuaian animasi dengan materi fungsi mesin bubut

Instrumen Penilaian Ahli Materi




Tabel 3. Instrumen Aspek Substansi Materi (lanjutan

: _ Nilai
No|  Aspek Indikator Penilaian 3 Masukan/ Saran
Lanjutan g.Kejelasan informasi pada ilustrasileo Mengebor Senter
Kualitas h. Kejelasan informasi pada ilustrasileo Membor
llustrasi

i. Kejelasan informasi pada ilustrasiieo Membubut Dalam

j. Kejelasan informasi pada ilustrasileo Mereamer

k. Kejelasan informasi pada ilustrasileo Membubut Ulir

I. Kejelasan informasi pada ilustrasileo Membubut alur/ Memotong.

m. Kesesuaianideo dengan Mengebor Senter

n. Kesesuaiawnideo dengan materi Membor

0.Kesesuaianideo dengan materi Membubut Dalam

p. Kesesuaiawideo dengan materi Mereamer

g. Kesesuaianideo dengan materi Membubut Ulir

r.

Kesesuaianideo dengan materi Membubut alur/ Memotong.

Instrumen Penilaian Ahli Materi




Tabel 3. Instrumen Aspek Substansi Materi (lanjutan

: _ Nilai
No|  Aspek Indikator Penilaian 3415 Masukan/ Saran
4.| Kualitas a.Kesesuaian latihan mencari putaran mesin dengagrimat
tsoal latihan/ [ ‘Kesesuaian latihan/ tes dengan materi Bagian 1
s c. Kesesuaian latihan/ tes dengan materi Bagian 2
d. Kesesuaian latihan/ tes dengan materi Bagian 3
e.Keseimbangan proporsi soal latihan dengan materi
f. Runtutan soal yang disajikan
Rekomendasi

Materi yang digunakan untuk penelitian berjudulrifembangan Media Pembelajaran Interaktif Teori MBsibut Berbasis Macromedkdash

Professional 8 pada Siswa Kelas XI di SMK Muhammadiyah 1 Bantdiryatakan :

€ Layak digunakan sebagai media pembelajaran tans re

€ Layak digunakan sebagai media pembelajaran dergasi r

€ Tidak layak digunakan sebagai media pembelajaran

Instrumen Penilaian Ahli Materi

Yogyakarta, April 2012

Ahli Materi,

Prof. Dr. Sudji Munadi
NIP. 19530310 197803 1 003




AHLI MEDIA

[Instrumen Penilaian
Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif

Teori Dasar Mesin Bubut
Berbasis Software Macromedia Flash Professional 8

Pengembang : Sigit Gunawan

NIM : 08503241033

Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Yogyakarta



INSTRUMEN PENILAIAN KUALITASMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
TEORI DASAR MESIN BUBUT KONVENSIONAL MENGGUNAKAN SOFTWARE MACROMEDIA FLASH PROFESIONAL 8

Kepada: Bapak Yatin Ngadiyono, M.Pd.
Saya mohon bantuannya untuk mengisi kuisioner ggsampaikan ini. Kuisioner ini digunakakan untukmvalidasi media pembelajaran yang Saya

kembangkan.

Petunjuk Pengisian
1. Instrumen ini terdiri dari 4 halaman (halaman llalklgdampul halaman 2 adalah petunjuk dan halambad&lah isi)
2. Berilah tandaheck list (V) pada kolom yang disediakan untuk menilai kualiteslia pembelajaran

3. Berilah masukan atau sarhiha Anda memberikan nilai sangat tidak baik dan kurang baik pada kolom yang telah disediakan

Tabel 1. Kategori Penilaian Instrumen Penelitian

No. Alternatif Jawaban Nilai
1 | Sangat tidak baik 1
2 | Kurang baik 2
3 | Cukup baik 3
4 | Baik 4
5 | Sangat baik 5

Instrumen Penilaian Ahli Medai 2



A. Aspek Tampilan

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA

Tabel 2. Instrumen Aspek Tampilan

No| Aspek Indikator Penilaian Ngal Masukan/ Saran
1.| Kualitas a. Tata letak teks
teks b. Warna teks
c. Kesesuaian pemilihan jenis huruf
d. Kesesuaian pemilihan ukuran huruf
2.| Kualitas a. Kesesuaian pemilihamackground
grafis b. Kesesuaian proporsi warna
c. Kemenarikan gambdiackground
3.| Kualitas a. Kejelasan musik/ suara pengantar
suara b. Kesesuaian pemilihan musik/ suara pengantar
4.| Kualitas a. Kemenarikan sajian animasi
animasi b. Kesuaian sajian animasi
5.| Kualitas a. Kemenarikan sajiamdeo
video b. Kemudahan pengontrolarndeo
c. Kejelasan gambaideo
d. Kejelasan suaraideo
6.| Kualitas a. Kemenarikan bentukutton/ tombol
navigasi b. Konsistensi tampilabutton/ tombol
7.| Kualitas a. Kemenarikan desaicover
kemasan b. Kelengkapan informasi pada kemasan luar

Instrumen Penilaian Ahli Medai




B. Aspek Pemrograman dan Komunikas Visual

Tabel 3. Instrumen Aspek Pemrograman dan Komuniiasial

No| Aspek Indikator Penilaian Ngal Masukan/ Saran
1. | Petunjuk a. Kemudahan petunjuk pengoperasian program
penggunaanb. Kemudahan petunjuk instalasi program
2. | Efisiensi a. Kemudahan pemakaian program
program b. Kemudahan memilih menu program
c. Kebebasan memilih materi untuk dipelajari
d. Kemudahan berinteraksi dengan program
e. Kemudahan keluar dari program
3. | Fungsi a. Kemudahan memahami struktur navigasi
navigasi  |b. Kecepatan fungsi tombol (kinerja navigasi)
c. Ketepatan reak$iutton (tombol navigator)
4. | Fungsi a. Kemudahan pengaturan pencarian halaman
pengaturan | b. Kemudahan pengaturan pencanateo
c. Kemudahan pengaturan menjalankan animasi
5. | Sistem a. Kompatibilitas sistem operasi
operasi b. Kecepatan akses sistem operasi

Instrumen Penilaian Ahli Medai




Rekomendas

Media yang digunakan untuk penelitian berjudul ‘GRembangan Media Pembelajaran Interaktif Teori M8sibut Berbasi#/lacromedia Flash
Professional 8 pada Siswa Kelas XI di SMK Muhammadiyah 1 Bantdiriyatakan :

€ Layak digunakan sebagai media pembelajaran tangs re
€ Layak digunakan sebagai media pembelajaran dergasi r

€ Tidak layak digunakan sebagai media pembelajaran

Yogyakarta, April 2012

Ahli Media,

Yatin Ngadiyono, M.Pd.
NIP.19630621 199002 1 001

Instrumen Penilaian Ahli Medai



Lampiran 5. Instrumen Responden

RESPONDEN

Instrumen Penilaian
Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif

Teori Dasar Mesin Bubut
Berbasis Software Macromedia Flash Professional 8

Pengembang : Sigit Gunawan

NIM : 0850324133
Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin,
Fakultas Teknik,

Universitas Negeri Yogyakarta



INSTRUMEN PENILATAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
TEORI DASAR MESIN BUBUT DENGAN SOFTWARE MACROMEDIA FIASH
PROFESIONAL S8

Siswa/Siswi yang terhormat,

Saya mohon bantvannya untuk mengisi angket yang disampaikan ini. Angket ini ditujukan untok
mengetahui knalitas media pembelajaran yang kami kembangkan dan bukan untuk menilai pribadi
Siswa/Siswi, untuk itu mohon dengan hormat angkel ini diisi apa adanya sesvai dengan kondisi
menurut Siswa/Siswi.

Petunjuk Pengisian

1. Instrumen ini terdiri dari 4 lembar (halaman 1 adalah sampul, halaman 2-4 adalah isi)

2. Isi identitas responden dan pertanyaan penjajakan dengan memberi tanda check list (\") pada
O (kotak) vang disediakan.

3. Berilah tanda check list (V) pada kolom tabel yang disediakan vntuk menilai kvalitas media
pembelajaran.
Tabel 1. Kategori Penilaian Instrumen Penelitian

No. Alternatif Jawaban Nilai

1 Sangat Setuju 58
2 Setuju 5
3 Tidak Setuju TS
4 Sangat Tidak Setuju STS

Identitas Responden

1. Jenis kelamin  : [0 Laki-laki; O Perempuan

2. Umur :__  tahun

Penjajakan

1. Apakah Anda pernah mengoperasikan media pembelajaran berbasis komputer sebelumnya?

[0 FERNAH; 0 BELUM
2. Jika PERNAH mengoperasikan, Apakah software media yang digunakan?

a. O Micraseft Office Power Point
b. O Macromedia Flash

c. O Lainnya, scbutkan

¥

. Apakah Anda memiliki komputer PC/ laptop di rumah? O YA; O TIDAK
4. Jika TIDAK dimana biasanya Anda dapat mengakses Komputer PC/ laptop?

a. [ Rental Komputer
b. 0 Warnet (Warung Internet)
¢. [ Laboratorium Komputer Sekolah

d. O Lainnya, sebutkan

]
Instrumen Penilaian Responden 2

139



INSTRUMEN PENILATAN RESPONDEN

A. Aspek Pembelajaran

No.

Pertanyaan

Jawahah

TS

STS

1.

a. Judul media ini sangat jelas

b. Petunjuk penggunaan media ini mudah dipahami

2

a. Penyampaian jenis informasi/ data sangat bervariasi yaitu berupa
teks, gambar, svara, video dan animasi.

b. Materi pengertian mesin bubut sangat jelas

¢. Materi prinsip pembubutan sangat jelas

d. Materi cekam sangat jelas

e. Materi Cutting Speed sangat jelas

f. Materi Kecepatan putar mesin sangat jelas

g. Materi perhitungan teknis pembubutan dengan media penghitung
sangat membantu.

h. Materi pembacaan tabel sangat jelas

i. Materi praktis fongsi mesin bubut (membor senter, membor,
membesarkan lubang/membubut dalam, mereamer, membubut
vlir, dan mengalur/memotong benda kerja) sangat jelas.

a. Petunjuk pengerjaan soal latihan sangat jelas

b. Koreksi jawaban dan pembahasan sangat tepat

B. Aspek Substansi Materi

No.

Pertanyaan

SS

Jawaban

5

TS

STS

L.

a. Gambar cekam bubut sangat jelas

b. Gambar alat bantu pembubutan sangat jelas

¢. Animasi prinsip pembubutan sangat jelas

d. Animasi macam-macam fungsi mesin bubut sangat jelas

e. llustrasi video membor senter sangat jelas

f. Tlustrasi video membor sangat jelas

g. [lustrasi video membesarkan lubang/membubut dalam sangat jelas

h. Tlustrasi video mereamer sangat jelas

i. Tlustrasi video membubut ulir sangat jelas

j. Tustrasi video mengalur/memotong benda kerja sangat jelas

. |a. Semua soal mencakup materi yang disajikan

b. Penvajian soal sangat menarik

Instrumen Penilaian Responden
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C. Aspek Tampilan
Tabel 4. Instrumen Aspek Tampilan

1. |a. Warna teks sudah tepat

b. Pemilihan jenis huruf (font) sudah jelas

¢. Pemilihan vkuran huruf sudah jelas

2. |a. Gambar background / gambar latar belakang sangat menarik
b. Pemilihan background / gambar latar belakang sangat tepat
¢. Proporsi warna sudah baik

3. |a. Musik pengantar sudah sesuai

b. Mudah untuk mengatur volume suara

4. |a. Sangat mudah mengontrol video

b. Gambar video sudah jelas

c. Svara video sudah jelas

5. |a Tampilan bentuk tombol sudah baik

D. Aspek Pemrograman dan Komunikasi Visual

Ng Pertanyaan <5 Jﬁ . ﬂ

i, Petunjuk instalasi/pemasangan program mudah dipahami
a. Sangat mudah memakai program ini
b. Sangat bebas memilih materi dalam program ini

E. Aek Motivasi

a. Motivasi belajar menggunakan media ini meningkat
b. Mudah memahami materi dengan media ini

Catatan/ Kritik/ Saran:

SELESAI

]
Instrumen Penilaian Responden 4

141



eI BASOX L19S0N SBIISISAIU[)
Sy, sepmye ‘UISIA] I I, UeIPIpud ] : uesnang
€E0IYTE0S80 ¢ IIN
uzMeuND) SIS ¢ SUBqUILDSUIJ

8 [PU01sSaJ0.1d YSD[] DIPAULOIID} 2.1DMIJOS SISeqlag
ngng uIsajy Jese(q LI0a,

jnyeraiu] uerelejaquiad erpsjy ueduequaduad
UEele[lUod UaUnJlSuUj

IRISLVIN ITHY




Z LIDIBJ [[UY UBIE[IUSJ UdWINIISU]

B e e e e e e B S e e e e e e e e s

S req jegueg | ¢
¥ qred | b
£ Jreqdnyn)d | ¢
7 yreqSuemy | g
! dreq yepy jeSues | |

UBT[OUSJ USUINISUT URTR[IUSJ 110Saey] ' [9qRL,

ueyeIpasIp e[} SueA woloy eped yieq Surany] uep yreq Yepn jedues BU UBHLIS(UIIU BPUY B[I( UBIES NEJE UBNSELW Ye[Lg ¢
uereleraquiad IpaTU SeIIfRNY TR[IUSW Yun ueerpasip Suek wojoy eped (\) 7517 32242 BpUE] YR[LDY T
(1s1 ye[epe 9-¢ ueweey uep ynfunied yerepe 7 uewerey ‘nduwes yeepe | Uewe[ey]) UeWE[EY 9 UEP LIPIS) UL USWINLSU] |

ueIsisua g ynfuniag

‘uRSUBqUIOY

eAeg Sued uereleraquiad erpow IsepieAwow ynjun uexeunSIp i Jouotsiny ‘Tur ueyredwesip Suek souorsmy ISIUot ynjun BAUUBNIURG UOTOUL BABS

peuniy 1fpng "1q ;Joid yedeg : epeday]

8 TVNOISTI0Yd HSVTI VIATWOUIVIN TUVMIIOS NVONIA LN9nd NISTIN ¥VSVd TMOLL
AT VIAINI NVAVIVTIGNA VIAAA SY.LITVOS NVIVTINAEd NHANALSNI

143



o BIP9IA I[UY UBIR[IUJ UDUINIISU

N Jen] uesewoy eped 1seuuojur wedeySusioy ‘q uBSEWY
Ve 42400 UTESOD UBNUBUOWISY B seyeny |/
Ve [oquioyuoyng ueidure) 1SUISISUOY  °q 1sed1ArU
A [0QUIOY/ U0 ING NNIUSQ UBLIBUSWSY] ‘B sepreny | ‘9
N 02pi4 eIENS UBSB[20Y P
A oapia requued ueseefoy o
s oapia uefonuoFuad ueyepnwey ‘q 0apiA
e 0apid uelles ueyLUBUOWSY B seyeny |G
A 1sewrtue uetfes uerenssy 'q Isewnue
Al Isewirue uerfes UL URUOWOY B seyreny | b
A reyuedued erensspsnu ueyiruad Uerensasay 'q BIBNS
A% rejuefuad erenspisnw ueseafoy e sejeny | ¢
; 3 pUno43yonq Tequues UL LILUSWSY ‘0
Va eurem 1s1odod terensasoy °q syeid
Ve E puno4dyong uveyiruad UBIENSISOY B sepeny | 'z
e Jnuny ueinsn veyirued uerensessy  p
N Jruny stuef veyrruad uerensossy ‘o
N S BUBAN °q 391
4 s3] eIO[ IR, B seyeny |1

ueqidure |, yadsy uswnysuy gjaqer,

uefidwe J, yodsy vy
VIAIA I'THY NVIVTINHd NHAWOILSNI

152



¥ eIpa [[YY UBIE[IUS4 USWIN.IISU]

ik 1sesodo wosts sosye uejedooay] 'q 1sesado
Fi serodo we)sts seyqiquedwoy ‘e wRIsIS | '¢
P sewnue ueyuee(usw veijeSuad ueyepnwey ‘o
Vs oapia ueneousd uemieSuod ueyepnwiey q| uwemieSusd
N uewerey uenreouad uemieSued ueyepnsy ‘e 1s3ung | ¢
Vi (101e81A8U [OqUIO)) HOojng 1SSl uRiedoloy O
Ve (1se@rarue(roury) joquo) 1s3uny ueedesay] °q 1seS1aru
=14 ISESIABU INIYNIIS [WRRWDW UBYRPNWRY ‘B 1s8ung | ‘¢
AN wesSoid 1rep Jenjey ueyepnuey 9
. weidord ueSuop IsyeINULISG URYEPNUIDY] P
N ueferadip ymyun LIDJRUL YI[IUSUI UBSEQIQaY O
N ureidord nuaw YI[IWewW UByEpNWRY °q weigord
e werdoxd uereyewod ueyepnwiay ‘v suasyy | g
A uresgoxd 1serejsut ynfunged ueyepnwoy] °q| ueeunSSuad
wesgoid uerserodofuad ynfumyed ueyepnwioy ‘e ynfunjag | °1

[BNSIA ISEYIUNWOY Uep UrWRISOIs J32dsy uswnnsuy ¢joqe],

[ENSIA IseqIunuoy] uep ueweiSorud podsy ‘g

153



LI 1YV UBIE[IUd] USWINIISU]

"Fuojowa]A /N[ INGNQUIDIA] LIdjeul UBSUSIP 02piA UBTRNSISIY I

1) MgnquIDA Lejew ueuap 0apra uerensassy b

Jourealo|y Lajewt ueSuap oapid uetensasay d

wrere INQOAUIDIA LI9Jew UBSUSP 02pI4 UBIRNSISAY "0

IOQUIRJA] LIojewl URSUap 09pIA UBIENSISOY U

191U9g 10QoTUaJA] UBSUSP 02pid URTRNSOSAY ‘W

"JuojowaA /n[e INQNQUISIA 0apia Isensn(l eped ISeuriojur uesepoy

Iy Iqnquis]y 0apia 1sensnyr eped 1SeUIIOIUT URSE[[OY] Y

IoUIRQISIA 0apia 1sensnyl eped 1seuttojur ueseploy f

wele( INQNAUIDIAl 0apia 1sensn| eped [seuojul ueseofoy] '

IOqUISA 02pia 1sensn1 eped 1sewroyul ueseoy 'y

SIS ISP PSS sk D

IaJuag 10Qa3UaIA 0apid 1sensn] eped [seuriojur uesealay] ‘S

1sensn[y
sejreny
usnfue|

146



BIPA I[UV UBIE[IU USUNIISU]

100 1 200661 1290£961"dIN
PdIAL “OUOKIPESNUTEL

BIPAIN UV

2107 BN ] ‘errexyedSox

uerefejaquiad vipaul 1edeqas ueseungIp yele] Yepll, [
151421 URBUap ueielejoquiad eipewr refeqas ueyeunsIp yeAe] \Q

151491 Bdue) uerelferoquiad erpow 1eSeqes ueysunSip yede [

s ueyeeAUIp | [nyued [ yeApeurureyniy YIAS 1P IX Se[e emsig eped @ jpuolssafold
Ysoj.J pipaulolonpy siseqlog jnqng UISSJA 109 T, Jiyeiou] veielefaquis g vIpay veSuequodusd,, (npnloq ueniousd ynjun veseunsip Suek BIpaIy

ISEPUSIONIY

154



Rekapitulasi Validasi Ahli Materi

A. Aspek Pembelajaran

No| Aspek | ndikator Penilaian Skor | Kriteria
1. |Kompeten- |a. Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar kompetensi| 5 Sangat Baik
s b. Kesesuaian materidengan kompetensi dasar 4 Baik

c. Kesesuaian media pembel gjarandengan materi 5 Sangat Baik
2. |Pendahulu- |a. Kegjelasan judul media pembelgjaran 5 Sangat Baik
an b. Kejelasan sasaran penggunamedia pembel gjaran 4 Baik
c. Kgjelasan petunjuk bel gjar(petunjuk penggunaan media) 4 Bak
3. |Proses a Varias penyampaian jenisinformasi/data (teks, gambar, 5 Sangat Baik
pembelgjar- | suara, video dan animasi).
an b. Ketepatan penjelasan materi konseptual pengertian mesin 4 Baik
bubut
c. Ketepatan penjelasan materi konseptual konsep dasar 5 Sangat Baik
membubut
d. Ketepatan penjelasan materi konseptual cekam mesin 5 Sangat Baik
bubut
e. Ketepatan penjelasan materi konseptual alat bantu 4 Baik
pembubutan
f. Ketepatan penjelasan materi praktis perhitungan teknis 5 Sangat Baik
pembubutan
0. Ketepatan penjelasan materi praktis fungsi mesin bubut 5 Sangat Baik
h. Kemenarikan materi dalam memotivasi pengguna 5 Sangat Baik
4. |Evaluasi/ |a. Kegelasan petunjuk pengerjaan soal latihan 4 Bak
penutup b. Kgelasan rumusan soal latihan 4 Baik
c. Tingkat kesulitan soal latihan 4 Bak
d. Ketepatan pemberian feedback atas jawaban pengguna 4 Baik
A. AspekSubstansiM ateri
Tabel 3.Instrumen AspekSubstansi M ateri
No| Aspek | ndikator Penilaian Skor | Kriteria
1.| Kuditas |a Struktur organisasi/urutan isi materi 4 Baik
materi b. Ketepatan penggunaan istilah sesuai bidang keilmuan 4 Baik
c. Cakupan (keluasan dan kedalaman) isi materi 4 Baik
d. Kgjelasan isi materi 5 Sangat Baik
e. Kebenaran materi mesin bubut secara teori dan konsep 5 Sangat Baik
2.| Kuditas |a Penggunaan bahasa baku 5 Sangat Baik
bahasa b. Penjelasanpenggunaanbahasaasingyang digunakan 4 Baik
c. Kesesuaian bahasa dengan dengan sasaran pengguna 4 Baik
3.| Kudlitas |a Keelasan informas pada gambarcekam mesin bubut 4 Baik
ilustras | b. Kejelasan informasi pada gambaraat bantu pembubutan | 4 Baik
c. Kgelasan informasi pada animasiprinsip mesin bubut 5 Sangat Baik
d. Kgelasan informasi pada animasifungsi mesin bubut 5 Sangat Baik
e. Kesesuaian animasi dengan materi prinsip dasar 5 Sangat Baik
pembubutan
f. Kesesuaian animasi dengan materifungsi mesin bubut 5 Sangat Baik




Tabel 3.Instrumen AspekSubstansiMateri (lanjutan)

No| Aspek Indikator Penilaian Skor Kriteria
Lanjutan |g. Kgelasan informasi padailustrasi videoMengebor 5 Sangat Baik
Kualitas Senter
llustras h. Kgelasan informasi padailustrasi videoMembor 5 Sangat Baik

i. Kgelasan informasi padailustrasi videoM embubut 5 Sangat Baik
Dalam
. Kgelasan informasi padailustrasi videoM ereamer 5 Sangat Baik
k. Kgelasan informasi padailustrasi videoMembubut Ulir 5 Sangat Baik
|. Kgelasan informasi padailustrasi video Membubut alurf 5 Sangat Baik
Memotong.
m. Kesesuaian video dengan Mengebor Senter 5 Sangat Baik
n. Kesesuaian video dengan materiMembor 5 Sangat Baik
0. Kesesuaian video dengan materi Membubut Dalam 5 Sangat Baik
p. Kesesuaian video dengan materiMereamer 5 Sangat Baik
g. Kesesuaian video dengan materi Membubut Ulir 5 Sangat Baik
r. Kesesuaian video dengan materi Membubut alur/ 5 Sangat Baik
Memotong.

4.| Kuaitas |a Kesesuaian latihan mencari putaran mesin dengan 4 Baik
soal materi
latihan/ tes 1) "\ eseqtiaian Iatihan/tes dengan materi Bagian 1 4 Baik

c. Kesesuaian latihan/tes dengan materi Bagian 2 4 Baik
d. Kesesuaian latihan/tes dengan materi Bagian 3 4 Baik
e. Keseimbangan proporsi soal latihan dengan materi 4 Baik
f. Runtutan soal yang disgjikan 4 Bak
Jumlah 228
Rerata

4,56
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A. Aspek Tampilan
Tabel 2.Instrumen Aspek Tampilan

REKAPITULASI PENILAIAN AHLI MEDIA

3,94

No| Aspek I ndikator Penilaian Skor Kriteria
1. | Kualitas a Tataletak teks 4 Baik
teks b. Warnateks 4 Baik
c. Kesesuaian pemilihan jenis huruf 4 Baik
d. Kesesuaian pemilihan ukuran huruf 4 Baik
2.| Kualitas a. Kesesuaian pemilihan background 4 Baik
grafis b. Kesesuaian proporsi warna 3 Cukup Baik
c. Kemenarikan gambar background 3 Cukup Baik
3. | Kudlitas a. Kegelasan musik/suara pengantar 3 Cukup Baik
suara b. Kesesuaian pemilihan musik/suara pengantar 5 Sangat Baik
4. | Kualitas a. Kemenarikan sgjian animasi 5 Sangat Baik
animasi b. Kesuaian sgjian animasi 5 Sangat Baik
5. | Kualitas a. Kemenarikan sgjian video 5 Sangat Baik
video b. Kemudahan pengontrolan video 3 Cukup Baik
c. Kegeasan gambar video 4 Baik
d. Keelasan suaravideo 4 Baik
6.| Kualitas a. Kemenarikan bentuk button/tombol 3 Cukup Baik
navigasi b. Konsistensi tampilan button/tombol 3 Cukup Baik
7.| Kuditas a. Kemenarikan desain cover 4 Baik
kemasan b. Kelengkapan informasi pada kemasan luar 4 Baik
B. AspekPemrograman dan Komunikasi Visual
Tabel 3.Instrumen AspekPemrograman dan Komunikasi Visual
No| Aspek I ndikator Penilaian Skor Kriteria
1. | Petunjuk a. Kemudahan petunjuk pengoperasian program 4 Baik
penggunaan | b. Kemudahan petunjuk instalasi program 4 Baik
2. | Efisiens a. Kemudahan pemakaian program 4 Baik
program b. Kemudahan memilih menu program 5 Sangat Baik
c. Kebebasan memilih materi untuk dipelgjari 4 Bak
d. Kemudahan berinteraksi dengan program 4 Baik
e. Kemudahan keluar dari program 5 Sangat Baik
3. | Fungsi a. Kemudahan memahami struktur navigasi 4 Baik
navigasi b. Kecepatan fungsi tombol (kinerjanavigasi) 4 Baik
c. Ketepatan reaksi button (tombol navigator) 4 Baik
4. | Fungsi a. Kemudahan pengaturan pencarian halaman 3 Cukup Baik
pengaturan | b, Kemudahan pengaturan pencarian video 3 Cukup Baik
c. Kemudahan pengaturan menjalankan animasi 4 Baik
5. | Sistem a. Kompatibilitas sistem operasi 4 Baik
operas b. Kecepatan akses sistem operas 4 Baik
Jumlah 134
Rerata
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Lampiran 12. Surat 1zin Penelitian Pemerintah Provinsi DI'Y

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / JIN
070/4231/V/5/2012

Membaca Surat : Wakil Dekan | Fak. Teknik UNY Nomor 1 1246/ UN34.15/PL/I2012
Tanggal ;01 Mei 2012 Perihal . Permohonan ljin Penelitian

Mengingat ;1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitan dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah. . ‘

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : SIGIT GUNAWAN NIP/NIM : 08503241033
Alamat . Karangmalang Yogyakarta .
Judul : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF TEORI MESIN BUBUT

BERBASIS MACROMEDIA FLASH PROFESIONAL 8 PADA SISWA KELAS XI DI SMK
MUHAMMADIYAH 1 BANTUL

Lokasi : SMK MUHAMMADIYAH 1 Kota/Kab. BANTUL

Waktu : 02 Mei 2012 s/d 02 Agustus 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi:

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 02 Mei 2012
A.n Sekretaris Daerah

rasi Pembangunan

Tembusan :

- Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
. Bupati Bantul cq Bappeda

. Ka. Kanwil Kementerian Agama Provinsi DIY

. Wakil Dekan | Fak. Teknik UNY

. Yang Bersangkutan

O AW N -

158



Lamp| ran 13. Surat 1zin Penelitian Bappeda Kabupaten Bantul

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
P Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id
#
SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/917
Menunjuk Surat : Dari Sekretaris Daerah Nomor : 070/4231/V/5/2012
Prop. DIY
Tanggal : 02 Mei 2012 Perihal : Ijin Penelitian
Mengingat 5 a. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;
b. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten Bantul.
Diizinkan kepada
Nama : SIGIT GUNAWAN
P.Tinggi/Alamat :  UNY, Karangmalang Yk
NIP/NIM/No. KTP : 08503241033
Terr!al.ludui : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF TEORI MESIN
Kegiatan BUBUT BERBASIS MACROMEDIA FLASH PROFESIONAL 8 PADA SISWA
KELAS XI DI SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL
Lokasi : SMK MUH 1 BANTUL
Waktu :  Mulai Tanggal : 02 Mei 2012 s/d 02 Agustus 2012

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1.

Jumlah Personil

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan) dengan

institusi Pemerintah Desa setemp

at serta dinas atau instansi terkait untuk mendapakan petunjuk seperlunya;
matuhi peraturan perudangan yang berlaku;

Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada Pemerintah

Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

2.  Wajib menjaga ketertiban dan me
3
4. Pemegang izin wajib melaporkan
5.
6.
7. lzin ini tidak boleh disalahgunal

kestabilan pemerintah.

Bupati Bantul

Izin dapat dibatalkan sewat-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

kan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 03 Mei 2012

A.n. Kepala

2. Ka. Kantor Kesbangpolinmas Kab. Bantul
Ka. Dinas DIKMENOF Kab. Bantul

3.
4.

Ka. SMK Muhammadivah 1 Bantul
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Lampiran 14. Daftar Hadir Uji Terbatas

DAFTAR HADIR UJI TERBATAS

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF TEORI MESIN
BUBUT BERBASIS MACROMEDIA FLASH PROFESSIONAL 8
PADA SISWA KELAS XI DI SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL

Waktu 3 llgo ........................
Tempat ) Q‘MUT"'O“'SGL““”
No. Nama Kelas Tanda Tangan
L. NU( hin e el [C\/r\cjﬁj{ (L v Q_T\F’L L. d@é ﬂ
2|\ four {utarat 272 L
3 ‘ 3.
Ao, fhnat o LI ﬁyﬁ{ :
4. : .
Pud: fedoleo 22 NG,
5. ) 5y
Antnay Dwize T 2Ty M
6 oo wosts 2 Te2 6. )35
T | Bkt o tropes TPt 7. //ﬁr,}
8. | Guppivania g T2 8. (M
: Z " /
9. |Rasyk: Seraw I 270 9 9. % )
10. = 10. o
A?«M(@m:jojanq%m\éfc—?a 92 TOI x G:%’
11, 11.
Upee o <F{'H‘s Yo ko 21t | ﬁﬂk)
-12. 12.
KOSNAD 2P\ N '%b\
131 gisau Yliento 270" 13. é@/
Wi |
14. 14.
Vil S | [/
15 )y o 13. 4# ik .
16 ' 16. ;\\ ,,_/J/ﬂ
o7 ~Ro—
17. . ‘ 17. >
C\wi $1aN0 A\h(}‘k\ S 210\ /W j
7
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18.

Dt Wurtnusaqm 279 |

Bl mun cimpm w2 2TP3 | Al
20 RIDWAN . wiNarto ”7 20. /@
- {hos [T |
2 guph yAoto ( - 2 Ny
i Adik-P. - P ]

€RLy FEBRIANTO ) s
2P SurekT B2
B YANOAG aQN S . ! B 26‘%
7 Brwan Rudijande NG 27;@%
1 Gt Aoriyants 72TP4 T
21 g Tryanto 2TPY | PP
N Mgl Mq;/ Ay 27pP Y
e NuL ( Y¥Anto 3%
2, 32.
33. 33
34 34,
35. 35,
36. 36.

Mengetahui,
Gﬁdaﬁraﬂ
Eko Sri Purwanto, S.Pd.

NBM. 952758
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Lampiran 16. Rekapitulasi Uji Terbatas

Jumlah (X)

134
126
126
152
124
133
155
165
148
120
130
107
162
143
135
137
134
126
143
140
133
149
130
133
150
125
138
134
131
150
146

4259

137,4

Motivas

la| 1b

104/104

3434

3
3
3
4
3
4
4
4
3
3
3
2
4

3
2

3
3
3
4
4

3
3
3
3
3
3
2
2

3
3
4

P&K Visual

1]|2a|2b

3
3
3
4
3
4
4
4
3
3
3
2

4
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
4
3
3
4
3
4

3
101/ 97| 96

3,3[31(31
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3|3[4[4(3|4|3[4[3|4[4]4
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1

Substansi Materi

la|1b|1c|id|1le| 1f [1g|1h| 1
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Pembelgjaran
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3444444334434
3/3|(4|3|3|3|3|3/3|/3|3|3]|3
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3144341444143 [4|4]14

Tabel 24. Rekapitulasi Uji Terbatas

Aspek

Indikator

Responden

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

31
Jumlah (Z)| 99 | 98 |110{103|106|103| 97 | 97 |101/101|109| 99 |102

Rerata (1)|3,213,2|3,5/3,3|34]3,3|3,1{3,1|3,3|3,3]|35|3,2|33




Lampiran 17. Daftar Hadir Uji Luas Tahap 1, 2, 3, dan 4
DAFTAR HADIR UJI LUAS
TAHAP 1

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF TEORI MESIN
BUBUT BERBASIS MACROMEDIA FLASH PROFESIONAL &
PADA SISWA KELAS XI DI SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL
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DAFTAR HADIR UJI LUAS

TAHAP 2

BUBUT BERBASIS MACROMEDIA FLASH PROFESSIONAL 8
PADA SISWA KELAS XI DI SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL
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DAFTAR HADIR UJI LUAS
TAHAP 3
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BUBUT BERBASIS MACROMEDIA FLASH PROFESSIONAL 8
PADA SISWA KELAS XI DI SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL

Hari, Tanggal kaiM?S 4 Mei 201

Waktu : 1130 ........................
Tempat : g..Teé){‘;gf?[@&qﬂ
No. Nama Kelas Tanda Tangan
1. A 1: g
TR( WARDAO 2703 |- -
2| A SETYO RO O / > ik
P A0 AR ANTS ( i UM
* .\—0‘1“10"‘ Moveah oy \ b %
. A«\Aﬁw ?Fo@ﬁ%{@ \ 2 /ﬂ/@r
NJ
6. \[\J @\,\\/u K onlavdgin / & G‘Z{/
7. . 7
T wigwo g4
| Agone Bodi oy 7 8. o~
: Jo M / -
> Dex 'C-;:?';i T Wumalaoe \ Nl 2
10, AT
oy fouon \ Xl
L. S (‘\p!r\gm\;w.;n / i ‘%“3‘
N Re&}ﬁx W ntole / 1%@%
5 wvﬁ UDIN 15 ﬁ
14. ) . 14. g,
\NDRA BAR\YANTo | 2TP3 y
N Ypow Qrakoma 2rP3 W
10| MayalNg  Powe ZTPé o !

169




A B Ao AP 2 >
Sl pe) gm0l KTS | ) |l
kA ARN  HERAW AN ( gfﬁi& R
20| peie owi SUSANTO \ B ﬂ 20@1@:‘%\'
211 Deni Priyeno / 21’7‘%

22 ATIRp Setvo peebes Ruds / 2. e
= DlW@f’ DOW)/\ [Cadh / -

24. Mo \aasihe \ ,, 24. é/y
B Vo MUt e / %, (\M

2 Vet Meciyanko / | %A&&’( )
27. 27.

28. 28.

29, 29.

30. 30.

Mengetahui,

Guru tha Pelajaran

Eko Sri Purwanto, S.Pd.

NBM. 952758

Peneliti,

Sigit Gunawan
NIM. 08503241033

170




DAFTAR HADIR UJI LUAS

TAHAP 4

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF TEORI MESIN
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Lampiran 19. Rekapitulasi Uji Luas

Tabel 25. Rekapitulasi Uji Luas
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Tabel 25. Rekapitulasi Uji Luas (lanjutan)
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Tabel 25. Rekapitulasi Uji Luas (lanjutan)
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Lampiran 20. Hasil Penilaian Responden

RESPONDEN

Instrumen Penilaian
Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif

Teori Dasar Mesin Bubut
Berbasis Software Macromedia Flash Professional 8

Pengembang : Sigit Gunawan

NIM : 08503241033
Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin,
Fakultas Teknik,

Universitas Negeri Yogyakarta
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
TEORI DASAR MESIN BUBUT DENGAN SOFTWARE MACROMEDIA FLASH

PROFESTONAL S,

Siawn/Siawi yang tethormat,

Soya mohon bantunnnyn untel mengisl anghket yang disampatkan tnl, Anghol s ditujukon antuk
mengetahul kualites medis pembelujoran yang kami kembangkan dan bukas sk meailan pribadi
Slawa/Siwi, untuk itn mohon dengan hormat anghket (ni diisi apa adenya sesual denpun kKondisi
menurut Slawa/Siswi,

Petunjulc Penglslan

L Instramen ini terdivn darl 4 lembar (halaman 1 adalah sampul, halaman 2-4 adalah ist)

2. sl identitas responden dan pertanyaan penjujakan dengan memberd tanda ehec s (V) pada
[ (kotak) yang disediakan. '

3, Beriluh tanda check Hsé (N) pada kolom tabel yang disediakan wark vounilei kuulitas media
peinbelajaran,
Tabel 1, Kategort Penllalan Instrumen Penelition

1 | Sangat Setuju 55
2 | Setuju gl STy R
3 | Tidak Setuju S AT k)
4 | Sungat Tidak Setuju STS
Py
Identitus Responden
I, Jenis kelamin .“E.l]'Lnki-luld', (] Perempuan
2 Umur . 7 twhun
Penjajakun
b, Apakah Anda pernah mengopernsikan media pembelajaran berbanis komputer sebelumnya?
PERNAH; (] BELUM

2. Jikn PERNAH mengoperasikan, Apakah safhware media yang digunakan?
i. R{M lerasoft Office Power Point

b, L) Macromedia Flash
¢, [J Lainnya, scbutkan

3. Apukaly Anda memilikd komputer PC/ laptop di rumah? [l‘!/‘:'m LI TIRAK
4. Jika TIDAK dimana biasanya Andu dopat mengakses Komputer POV laplop?

i, [ Rental Komputer
b, [ Warnet (Warung Internet) '
c. [0 Luboratorium Komputer Sekolah

d. [ Luinnyu, sebutkan

Instrumen Penilalan Respondan 2
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A Aspek Pamhnlu]nrnu

INSTRUMEN PENILAIAN RESPONDEN

0. Juriut mELHu i Hungmjulnﬂ S

b, Petunjuk penggunani media ini mudah dipahomi

i Penyampatan jents informuosi/ date sangat bervarinsi yaltu berup
teks, pambar, suarn, video dan animasi.

b. Materi pengertinn mesin bubut sangat jelas

. Muterl prinsip pembubutan sangatjelns

Tj Mater! cokam singat jelis

I.*. Mmm‘l lﬂw# sangat jelns

1 Mater] Kocepatan putar mesin sangit juin.u

L. Mm:m perhitungan teknis pembubutan dengan media punghltunu,

| sangat membintu, r—

I, Mater] pembuacnan tabel sangat jelas

. Materi praktis fungsi mesin bubut (membor senter, membor,
“membesarkan lubang/membubut dalam, merenmer, membubut
ulir, din mengalur/memotong benda kera) sangat jelas,

ER

B. Avpek Substansi Muterl

i, Petunjuk pengerjaan soal latihan sangat jelas

b, Koreksi jawaban dan pembahaann sangat tepat

g Cmbar eeleam bubug sm%gt jelas i |
ba, Cigmbar alat bantu pembubutan sangat jelas

¢, Animasi pringip pembubuton sangat jelns
o, Animasi macim-macam fungsi mesin bubut sangat jelas

2 Hugiras: video membor senter sangat p:lna

Ilusl'ruaf vidao nmmhur sangat jﬁlns

i5: Hustrasi video membetarkan lubang/membubut dalam sangut jelos |

L_h. Tustrasi video mereamer sangat jelis
i, Nuatrasl video membubut ulir sangat jelns

2. i Seinua soal mencakup matert yan disajikan g
b, 1 Penyajinn soal sangat rnmm_El__

§. Hustrusi video mengalur/memotong bends kerju 0 gangat jolas

Instrumen Penllaian Responden
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C. Aspek Tampilan
Label 4. Instrumen Aspek Tam ilan

L | Warna toks sudal topat 15 1
(b Pemilihan jents huruf (ont) audah jelas |7ty
¢, Pemilihun ukuran horf sudah folog " o 42 |V E O =

2. u Gambar backeroun | winbar latar belakung san I mannrik 12 'LZH

b. Pemilibhun backeround / bar latar belakang sangat tepnt Y4

¢ Proporsl warna sudah baik ' v

4 Musik pengantar suduh sesuai -

b_hglrﬂj_ pri_tuk_nm_l_m valume suirn " Y .

1. Saigat muduh mengontrol video L
..vl'

af

§

b, Gambar video sudah jelug
€. Sunra vieeo sudah jelas . e s el WS
5 . Tumpllan bentuk torsbol audah bailk V] =l

D, n ok Pemrograman dan Komun ksl Visunl

- | Petunjuk instalasi/pemusangun program mudali dipahiam) 1
+ [it Bangt mudah memakai program inj v

—Ib Sangat bebus memilih muteri dalam progruin ini

E-.F‘“[ I:nju.r menggunakan media inj meningkat
_ b Mudal memahami mates dengan media inj
Catatan/ Keitily/ Suran: _Mucik Perngantar clalam I It aran  kurang
Hanarik  kare pa Fania nﬂrnpmr::{mngaﬁﬁﬂ ot bemh ??3" 5

£ala .

_—

SELESAJ

: S —
Inatrimen Fonilaian Resnonden
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Lampiran 21. Surat Keterangan Selesai Penelitian

MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

§¢'I@/ SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL g “; ]

=2 KOMPETENSI KEAHLIAN G ?jﬁ&}

/6‘ ‘ TEKNIK AUDIO VIDEO, REKAYASA PERANGKAT LUNAK, TEKNIK PEMESINAN, TEKNIK KENDARAAN RINGAN Y 7 Jo 7
Terakreditasi A N

Alamat : Jl.Parangfritis Km 12, Manding, Trirenggo, Bantul, Telp.(0274) 7480038 Fax.(0274) 357954 E-mailismkmuhibantul@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
No : 142/SkU/III.A/2.b/2012

salamu’alaikum Wr.Wb

g bertanda tangan dibawah ini Kepala SMK Muhammadiyah 1 Bantul,menerangkan bahwa

Nama : SIGIT GUNAWAN

NIM : 08503241033 ,

Fakultas : Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin

Alamat : Karangmalang Yogyakarta

ah melaksanakan penelitian dengan kegiatan sebagai berikut

Waktu : 15 Mei sampai dengan 25 Mei 2012

Lokasi/Obyek : SMK Muhammadiyah 1 Bantul

Tujuan : Penelitian Skripsi

Judul Skripsi : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF

TEORI MESIN BUBUT BERBASIS MACROMEDIA FLASH
PROFESSIONAL 8 PADA SISWA KELAS XI DI SMK
MUHAMMADIYAH 1 BANTUL

ikian keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

ssalamu’alaikum Wr.Wb

e BaNtUL 1 Juni 2012
Kepala Sekolah

® i

goWve, TOVRheiniand™
% 3
% oy g e At

D - 1S 9001:2008 -



Lampiran 23. Tabel Chi Kuadrat

dk Taraf signifikansi
50% 30% 20% 10% | 5%, 1%

1 0,455 1,074 1,642 2,706 | - 3841 | 6,635
2 - 1,386 2,408 3219 | . 4,605 5,991 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277
5 4,351 6,064 7,289 | . 9,236 11,070 | = 15,086
6 5,348 7,231 8.558 10,645 12,592 16,812
T . 6,346 8,383 9,803 | 12,017 14,067 18,475
8 7,344 9,524 | 11,030 13,362 15,507 | 20,090
9 ' 8,343 10,656 12,242 | 14,684 16,919 | 21,666
10 | 9342 11,781 13,442 15,987 18,307 | 23,209
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 | . 24,725
12 11,340 14,011 15812 18,549 | 21,026 | 26,217
13 12,340 | 15,119 | . 16,985 19,812 22,362 | 27,688
14 | 13,339 16,222 18,151 21,064 | 23,685| 29,141
15 14,339 17,322 | 19,311 22,307 | 24,996 | 30,578
16 15,338 18,418 | 20,465 | 23,542 26,296 | 32,000
17 |- 16,338 19,511 | 21,615 | 24769 | 27,587 | 33,409
18 17,338 | 20,601 22,760 | 25989 | 28,869 | 34,805
19 |. 18338| 21,689 | 23900| 27204| 30,144 36,191
20 19,337 | 22,775 25,038 ) 28412| 31,410| 37,566
21 20,337 | 23,858 | 26,171 29,615 | 32,671 38,932
22 21,337 | 24939 | 27,301 30,813 |. 33,924 | 40,289
23 0223370 26,018 | 28429 | 32,007 | 35172| 41,638
24 | 23337 27,096| 29,553 33,196 | 35415| 42,980
25 24,337 | 28,172 | 30,675 | 34382| 37,652 44314
26 25336 | 29,246 | 31,795| 35563 | 38885 | 45642
27 26,336 | 30,319 | 32912( 36,741 40,113 | 46,963
28 27,336 | 31,391 34,027 | 37916 41,337 | 48,278
29 | 28336| 32461 35,139 | 39,087 | 42,557 | 49,588
30 29,336 | 33,530 | 36,250 | 40256 | 43,773| 50,892
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